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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru dan dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional 

yang salah satu tandanya adalah memiliki kualifikasi akademik dan 

kualifikasi kompetensi. Kualifikasi akademik minimal bagi dosen adalah 

lulusan S2 yang dibuktiakn dengan ijazah, sedangkan kualifikasi kompetensi 

meliputi kompetensi  pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social, 

dan kompetensi profesional (Dirjen Dikti, 2010: 1) . Keemat kompetensi 

tersebut juga tertuang dalam UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 

Kompetensi- kompetensi itu harus dimiliki dan dikembangkan oleh 

guru dan dosen dalam menjalankan amanat yang diembankan kepadanya. 

Diantara usaha dan pengembangan tersebut adalah mengenali keasalahan 

anak didiknya terkait dengan pembelajaran yang dilaksanakan dan mencari 

solusinya.  

Dalam konteks pembelajaran bahasa Asing – termasuk pembelajaran 

bahasa arab bagi penutur non Arab – dikenal sebuah teori yang lazim 

dinamakan teori analisis kesalahan (anakes).  Corder  (dalam Ardiana, 1990 : 

62 ) mengatakan bahwa semua orang yang belajar bahasa  pasti tidak luput 

dari berbuat kesalahan. Kesalahan itu merupakan sumber inspirasi untuk 

menjadi benar. Studi mengenai kesalahan dalam hubungannya dengan 

pengajaran bahasa perlu digalakkan. Sebab, melalui kegiatan kajian kesalahan 

itu dapat diungkapkan berbagai hal  berkaitan dengan kesalahan berbahasa 

yang dilakukan oleh pembelajar. Kesalahan- kesalahan itu dapat menyangkut 

ketrampilan berbahasa  seperti pada menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Tetapi dapat pula berhubungan dengan linguistik, seperti tata bunyi, 

tata bentuk kata, tata kalimat, dan wacana. Apabila kesalahan-kesalahan itu 

telah diketahui, dapat digunakan sebagai umpan balik dalam penyempurnaan 

pembelajaran bahasa.  
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Kesalahan berbahasa disebabkan oleh factor kompetensi, artinya 

pembelajaran belum memahami system linguistic bahasa yang digunakannya. 

Kesalahan bashasa dikalangan pembelajar, terutama yang sedang belajar 

bahasa  kedua, merupakan fenomena yang mendorong para ahli pengajar 

bahasa untuk mempelajari kesalahan itu. Dari studi tentang kesalahan 

berbahasa itu dapat diketahui bahwa proses terjadinya kesalahan berbahasa 

berhubungan erat dengan proses belajar bahasa.  

Chrystal (dalam Ardiana dan yonohudiyono, 2008) mengatakan bahwa 

analisis kesalahan adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan, 

mengklasifikasi, dan menginterprestasikan secra sistematis kesalahan- 

kesalahan yang dibuat oleh siswa yang sedang belajar bahasa kedua atau 

bahas asing dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur 

berdasarkan linguistik. Atas dasar pendapat tersebut, analisis kesalahan 

berbahasa dilakukan dengan langkah-langkah : (1) pengumpulan data, (2) 

pengidentifikasikan kesalahan, (3) penjelasan kesalahan (4) 

pengklasifikasikan kesalahan, dan (5) pengevaluasian kesalahan.  

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab sebagai pembelajar dari bukan 

penutur bahasa Arab tidak luput dari berbuat kesalahan-kesalahan berbahasa 

Arab, baik lisan maupun tulis. Kesalahan-kesalahan itu berkaitan dengan 

maharah  al-lughoh/ ketrampilan berbahasa, ataupun berkaitan dengan 

linguistic, yaitu fonologi (tata bunyi), gramatika (tata bahas Arab) dalam 

aspek morfologi (tata bentuk kata), dan sintaksis (tata kalimat), dan semantik.  

Dalam konteks ini ditemukan beberapa kesalahan berbahasa Arab yang 

dibuat oleh mahasiswa PBA FITK IAIN Surakarta dalam tulisan skripsi 

mereka. Hal ini disampaikan oleh para dosen pembimbing atau penguji 

skripsi, dan ini dirasa cukup memprihatinkan mengingat setelah lulus 

nantinya mereka akan menjadi guru bahasa Arab yang tentunya kompeten 

dibidangnya antara lain berbahas Arab yang benar, lisan maupun tulis.  

Kesalahan-kesalahan berbahasa tulis yang dibuat oleh mahasiswa itu 

dapat dianalisis dari sudut pandang kaidah tata bahasa Arab. Dalam hal ini 

kaidah sharf (morfologi) dan kaidah nahw (sintaksis) sebagaimana dijelaskan 

dalam kitab-kitab tentang kaidah tata bahasa Arab. 
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Contoh kesalahan berbahasa yang dibuat mahasiswa PBA dalam 

penulisan skripsi sebagamana tergambar dalam table berikut :  

 

Table 1 : kesalahan morfologis 

Data Salah Tulisan yang betul Kesalahan 

  Penghilangan اعزؼٍّذ اٌجبؽضخ اٌطش٠مخ  اعزؼًّ اٌجبؽضخ اٌطش٠مخ 

 Penggantian اٌجؾش لذِزٗ اٌطبٌجخ  اٌجؾش لذِزٙب اٌطبٌجخ 

٠زوش طش٠مخ اٌم١بعٟ طش٠مخ 

 اٌزفى١ش اٌم١بعٟ 

رزوش طش٠مخ اٌم١بعٟ طش٠مخ 

 اٌزفى١ش اٌم١بعٟ 

Penggantian  

Sumber : skripsi yang ditulis oleh Aula Hidayati dengan judul 

 رؾ١ًٍ اٌّٛاد اٌذساع١خ ٌّٙبسح اٌىزبثخ فٟ وزبة عٍغٍخ اٌؼشث١خ ث١ٓ ٠ذ٠ه 

 

Tabel 2 : kesalahan sintaksis 

Data salah Tulisan yang betul Kesalahan 

  اي Penghilangan أطلاق ِٓ اٌز١ّٙذ اٌغبثك  أطلاق ِٓ ر١ّٙذ اٌغبثك

  ٟ٘ : ٘ٛ Penggantian اٌّشا لجخ ٟ٘ ٔشبط اٌض١ك  اٌّشا لجخ ٘ٛ ٔشبط اٌض١ك 

 Penghilangan ya‟ jinsy أِب ِؼٕب اصطلاؽ١ب أِب ِؼٕب اصطلاؽب 

Sumber : skripsi yang ditulis oleh joko susilo denagn judul 

ٌفُٙ وزت اٌزشاس فٟ ِؼٙذ اٌفزبػ ثىشث١بن وشربعٛسا   رؼ١ٍُ اٌطش٠مخ ا١ٌّغشح  "أِضٍزٟ"

  2012عٛوب٘شعب 

 

Analisis kesalahan berbahasa Arab memberikan banyak keuntungan 

kaitannya dengan pembelajaran bahas Arab, baik ketrampilan berbahasa Arab 

maupun unsur- unsur bahasa Arab.  Dengan analisis tersebut dapat dipahami 

dan dapat diungkapkan berbagai kesalahan berbahasa Arab yang dibuat 

mahasiswa PBA dalam penulisan skripsi, dan dapat digunakan sebagai 

masukan dan umpan balik dalam upaya memperbaiki kesalahan sejenis pada 

waktu yang akan datang. Untuk itu analisis kesalahan tersebut sangat penting 

artinya untuk mengefektifkan pembelajaran mata kuliah- mata kuliah yang 

relevan. 
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Berdasarkan pemikiran diatas, penulis tertarik untuk mengkaji 

kesalahan- kesalahan berbahasa arab dalam skripsi mahasiswa PBA FITK 

IAIN Surakarta. Meliputi aspek morfologi(tata bentuk kata/ ٟصشف), dan aspek 

sintaksis ( tata kalimat/ ٞٛٔؾ) dalam skripsi mahasiswa PBA FITK IAIN 

Surakarta tahun akademik 2012-2013. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab sebagai pembelajar dari bukan 

penutur bahasa Arab tidak luput dari berbuat kesalahan-kesalahan 

berbahasa Arab, baik lisan maupun tulis. 

2. Ditemukan beberapa kesalahan berbahasa Arab yang dibuat oleh 

mahasiswa PBA FITK IAIN Surakarta dalam tulisan skripsi mereka. 

3. Analisis kesalahan berbahasa sangat penting artinya untuk mengefektifkan 

pembelajaran mata kuliah- mata kuliah yang relevan, namun belum pernah 

dilakukan analisis terhadap kesalahan berbahasa tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apa sebab kesalahan penerapan gramatika aspek morfologi (ٟصشف) dalam 

skripsi mahasiswa PBA FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2012-2013?  

2. Apa sebab kesalahan penerapan gramatika aspek sintaksis (ٞٛٔؾ) dalam 

skripsi mahasiswa PBA FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2012-2013? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Memetakan dan mengevaluasikan kesalahan berbahasa aspek morfologi 

 dalam skripsi mahasiswa PBA FITK IAIN Surakarta tahun (صشفٟ)

akademik 2012-2013. 
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2. Memetakan dan mengevaluasikan kesalahan berbahasa aspek sintaksis 

 dalam skripsi mahasiswa PBA FITK IAIN Surakarta tahun (ٔؾٛٞ)

akademik 2012-2013.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini akan meberikan sumbangan pemikiran 

dalam mengkaji dan menganalisis kesalahan berbahasa Arab di lingkungan 

penutur non-Arab.  

2. Manfaat Praktis   

- Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

atau bahan review silabus mata kuliah- mata kuliah yang relefan dengan 

penulisan skripsi antara shorof, nahwu, insya’, tarjamah dan lainnya 

sehingga dapat membekali lulusan PBA dengan kompetensi yang sesuai 

dengan standar nasional pendidikan.  

- Memberikan gambaran kepada dosen dan mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Arab tentang bentuk-bantuk kesalahan berbahasa Arab yang 

umum (al-akhta’ al-sya’iah ) di buat oleh mahasiswa PBA, khususnya 

dalam penulisan skripsi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Kesalahan Berbahasa  

Pembahasan tentang kaesalahan berbahasa merupakan masalah yang 

tidak sederhana, tetapi bias juga menjadi tidak ada masalah yang harus 

dibahas dalam kesalahan berbahasa. Oleh karena itu, harus dipahami 

terlebih dahulu kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa adalah bagian 

kontroversi dalam komposisi yang menyimpang dari beberapa norma baku 

dari performasi bahasa seseorang.  

Setiap usaha penguasaan bahasa pembelajar bahasa tentu pernah 

mengalami keslahan baik secara reseptif maupun prokduktif. Kesalahan 

berbahasa dapat mengakibatkan salah komunikasi atau salah pengertian.  

Istilah kesalahan berbahasa memiliki beragam pengertian. Menurut 

Tarigan (1997), ada dua istilah yang saling bersinonim (memiliki makna 

yang kurang lebih sama), kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake) 

dalam pengajaran bahsa kedua.kesalahan berbahasa adalah pengguanaan 

bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku dalam bahasa 

itu. Sementara itu kekeliruan adalah pengguanaan bahasa yang 

menyimpang dari kaidah- bahasa yang berlaku dalam bahasa itunamun 

tidak dipandang sebagai suatu pelanggaran berbahasa. Kekeliruan terjadi 

pada anak (siswa) yang sedang belajar bahasa. Kekeliruan berbahasa 

cenderung diabaikan dalam analisis kesalahan berbahasa karena sifatnya 

tidak acak, individual, tidak sistematis, dan tidak permanen (bersifat 

sementara). Jadi, analisis kesalahan berbahasa difokuskan pada kesalahan 

berbahasa berdasarkan penyimpangan kaidah bahasa yang berlaku dalam 

bahasa itu.  

Kesalahan bahasa dapat terjadi dalam setiap tataran linguistic 

(kebahasaan). Ada kesalahan yang terjadi dalam tataran fonologi, 

morfologi, sintaksis, wacana dan simantik. Kesalahan berbahasa data 

disebabkan oleh intervensi (tekanan) bahasa pertama (B1) terhadap bahasa 
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kedua (B2). Kesalahan berbahasa yang paling sering terjadi akibat 

penyimpangan kaidah bahasa. Hal itu terjadi oleh perbedaan kaidah 

(strutur) bahasa pertama (B1) dengan bahasa kedua (B2). Selain itu 

kesalahan terjadi oleh adanya transver negatif atau intervensi B1 pada B2. 

Dalam pengajaran bahasa, dekasalahan berbahasa disebabkan oleh banyak 

faktor, di antaranya : kurikulum, guru, pendekatan, pemilihan bahan ajar, 

serta cara pengajaran bahasa yang kurang tepat (Tariga, 1997).  

Kesalahan bahasa berkaitan dengan linguistik dibedakan berdasarkan 

komponen bahasa dan konsisten bahasa. Berdasarkan komponen bahasa, 

wilayah kesalahan dibedakan menjadi :  

a. Kesalahan tataran fonologi; 

b. Kesalahan tataran morfologi dan sintaksis; 

c. Kesalahan tataran semantik dan kata; 

d. Kesalahan tataran wacana. 

Berdasarkan konstituen bahasa, kesalahan terjadi pada tataran 

penggunaan unsur-unsur bahasa ketika dihubungkan dengan unsur bahasa 

lain dalam satu bahasa. Misalnya frase dan klausa dalam tataran sintaksis 

atau morfem-morfem gramatikal dalam tataran morfologi.  

2. Analisis Kesalahan Bahasa   

Analisis kesalahan bahasa merupakan kegiatan yang semestinya 

berjalan beriringan dengan proses pengajaran bahasa. Ketiak gur atau 

dosen menemukan kesalahan berbahasa yang dibuat oleh 

siswa/mahasiswa, dan kemudian menganalisisnya dengan cara 

mengidentifikasi, menetukan bentuk dan jenis kesalahan, dan melakukan 

pembetulan maka kegiatan seperti itu disebut analisis kesalahan. Tarigan 

(1997 : 90) mengemukakan bahwa pengkajian tentang aspek kesalahan 

itulah yang dimaksud dengan analisis kesalahan. Hal ini sejalan dengan 

pengertian analisis kesalahn menurut Elis (dalam Tarigan : 90) bahwa 

analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh 

peneliti atau guru bahasa meliputi pengumpulan sampel, penjelasan 

kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu, serta pengevaluasian 

atau penilaian taraf kesalahan itu.  
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Dalam pengajaran bahasa dikemukakan bahwa analisis kesalahan 

mempunyai langkah-langkah yang meliputi : (1) pengumpulan data (2) 

pengidentifikasian kesalahan (3) penjelasan kesalahan (4) peng-

klasifikasian kesalahan (5) pengevaluasian kesalahan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur yang meliputi 

pengumpulan sampel (data kesalahan), penjelasan kesalahan, dan 

mengklasifikasian kesalahan, serta pengevaluasian kesalahan. 

  

3. Morfologi (shorof ) 

Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji aspek 

kebahasaan yang berupa kata dan bahian-bagianya. Dengan kata lain, 

morfologi membahas pembentukan kata (Imam Asrori: 2004, h.22 ),  

Menurut Abdul Chaer (2008: 25) proses morfologi adalah 

pembentukan kata dari sebuah kata dasar melalui pembubuhan afiks, 

pengulangan, penggabungan, pemendekan, pengubahan status. Proses 

morfologi melibatkan komponen : (1) bentuk dasar, (2) alat bentuk,(3) 

makna gramatikal, (4) hasil proses pembentukan.  

Morfologi dalam bahasa Arab biasanya disamakan dengan istilah 

shorof , yaitu ilmu yang membahas kata dan pembentuknya atau sistem 

perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab khususnya pada isim, I’lal, ibdal 

dan idghom kemudian menerapkannya secara tepat dalam ta’bir dan 

penterjemahan. Musthafa Al-ghalayain (1987 :8) mendefinisikan shorof :  

فبٌصشف ػٍُ ثبصٛي رؼشف ثٙب ص١غ اٌىٍّبد اٌؼشث١خ ٚأؽٛاٌٙب اٌزٝ ١ٌغذ 

ثئػشاة ٚلا ثٕبءص فٙٛ ػٍُ ٠جؾش ػٓ اٌىٍُ ِٓ ؽ١ش ِب ٠ؼشض ٌٗ ِٓ رصش٠ف 

ّخ لجً أزظب ِٙب فٟ ٚإػلاي ٚإدغبَ ٚ إثذاي ٚثٗ ٔؼشف ِب ٠غت أْ رىْٛ ػ١ٍٗ ث١ٕخ اٌىٍ

 (8: 1987اٌغٍّخ . )ِصطفٝ اٌغلا١٠ٕٝ ، 

Sharf  merupakan  salah satu kunci utama dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Ilmu ini mula-mula disusun dan dikembangkan oleh orang non-Arab 

dengan maksud untuk memberi bekal bagi penutur non-Arab  agar dapat 

mempelajari dan akhirnya menguasai Bahasa Arab. 
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Ilmu sharf atau sharf dari segi bahasa berarti “perubahan (al-

taghyir)”.  Adapun  secara terminology, menurut al-Kaylani dalam Busyro 

(2003, 21) sharf adalah ilmu yang membahas perubahan asal suatu kata 

menjadi beberapa kata yang berbeda untuk mencapai arti yang dikehendaki 

yang hanya dapat diperoleh dengan perubahan tersebut, seperti fi’il ‘amar, 

mashdar, isim fa’il, isim maf’ul, sifat musyabbahah, isim tafdhil, dan 

sebagainya. 

Adapun ruang lingkup materi shorof meliputi berbagai perubahan 

bentuk dengan system yang disebut tasrif, yaitu tasrif istilahy dan tasrif 

lughowy.  tasrif istilahy adalah system pembentukan kata kerja dasar (fi‟il 

madhi) menjadi berbagai bentuk kata yang lain, yaitu kata kerja perintah, 

bentuk kata benda, pelaku objek, dan lainnya. Sedangkan tasrif lughowy 

adalah system perubahan bentuk kata karena subjek pelakunya berbeda 

dengan ditandai adahya dhomir baris (kata ganti pelaku yang diletakkan 

pada kata kerja).  

 

٠ذٚس اٌذسط اٌصشفٝ ؽٛي صٛس اٌفؼً اٌزصش٠ف١خ وّب ٠ىشف ػٕٙب اعٕب د 

ِب ٠شثظ ثٗ ٘زا اعٕب د ِٓ إثضبػ ٌٍففشٚق  الأفؼؼبي اٌٝ اٌضّبئش اٌشفغ اٌجبسصح  ِغ 

اٌص١غ١خ اٌشى١ٍخ ث١ٓ ٘زا اٌصٛس ِٓ ؽ١ش اٌؼذد ٚإٌٛع ٚاٌشؾص ، وّب ٠ذٚس ٘زا 

خ ثبلاعّبء ِٚب رىشف ػٕٗ ٘زٖ اٌذسط ا٠ضب ؽٛي دساعخ اٌصٛس اٌزصش٠ف١خ اٌخبص

: 1989اٌصٛس ِٓ اخزلاف  إٌٛع ٚ اٌؼذد ٚ اٌزؼش٠ف ٚاٌزٕى١ش ٚالاػشة. )محمد فز١ؼ ، 

173) 

Proses pembentukan atau perubahan kata itu juga 

mempertimbangkan konstruksi huruf dalam sebuah kata, berbeda konstruksi 

huruf maka berbeda pula aturan perubahannya. Oleh Karen itu, shorof juga 

menjelaskan kaidah-kaidah pembentukan kata.  

Bahasa Arab  dikenal kata yang memiliki kata dasar dan adapula 

kata yang tidak memiliki kata dasar. Kata-kata yang tidak memiliki kata 

dasar dalam bahasa Arab disebut kalimah jamidah. Sedangkan kata yang 

memiliki kata dasar dalam bahasa Arab disebut kalimah Mutasharifah. 
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Kalimah   َ٠ذ (tangan)    ُ ً   (pena) لٍََ -misalnya. Kalimah (kaki) سِعْ

kalimah tersebut tidak memiliki kata dasar atau memang bukan kata dasar 

sehingga ia termasuk kalimah jamidah. Sedangkan kalimah  ََوَزت  (sudah 

menulis) misalnya, kalimah ini bisa dirubah menjadi beberapa bentuk, yaitu 

زبَثخَ  وِ  (kitab) وِزبَة   (sedang menulis)  ٠ىَْزتُُ  :  (tulisan)    ِوَبرت (orang yang 

menulis). Kalimah seperti itulah yang dimaksud dengan kalimah 

mutasharifah. 

Dari sinilah kita dapat mengetahui sasaran ilmu sharf . sharf artinya 

perubahan. Jadi seperti disebutkan dalam uraian sebelumnya ilmu sharaf   

ilmu yang membahas perubahan asal suatu kata menjadi beberapa kata yang 

berbeda untuk mencapai arti yang dikehendaki. 

Pembahasan mengenai kata (al-kalimah) terkait erat dengan tasrif al-

kalimah. Yang dimaksud dengan tasrif al-kalimah adalah mengolah kata 

dari suatu bentuk menjadi beberapa bentuk lain berdasar peraturan yang 

telah ditentukan , atau dengan kata lain adanya perubahan bentuk kata. 

Analoginya dalam bahasa Indonesia adalah derivasi, yang diserap dari 

Bahasa Inggris derivation.tasrif al-kalimah yang melahirkan bermacam-

macam bentuk kata disebut al-tasrif al-istilahy  الاصطلاؽٟاٌزصش٠ف)  ) 

Al-Tasrif al-istilahy, yaitu mengolah kata sehingga terjadi perubahan 

dari suatu bentuk menjadi beberapa bentuk lain yang huruf intinya sama. 

perubahan bentuk tersebut melahirkan bermacam-macam bentu kata, seperti 

dari bentuk fi'il madhi menjadi fi'il mudhori' atau fi'il 'amr dan sebagainya. 

Perhatikan contoh  Al-Tasrif al-istilahy berikut ini: 

اسم انزمان  

 وانمكان

الاسم 

 انمفعول

الاسم 

 مانفاع

انمصد

 ر

انفعم 

 الأمر

انفعم 

انمضار

 ع

انفعم 

 انماضى
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 َِ  ً  ٕ×فْؼَ

ْٕصَش   َِ×ٕ 

ضْشَة   َِ×ٕ 

  ُ ؼٍَْ َِ×ٕ 

ٜ ًٛ مْ َِ×ٕ 

بدْةَ   َِ×ٕ 

ؾْغَت   َِ×ٕ 

 ْٛ فْؼُ َِ  ٌ  ي 

س   ْٛ ْٕصُ َِ 

ة   ْٚ ضْشُ َِ 

  َ ْٛ ؼٍُْ َِ 

  ٞ ِٛ مْ َِ 

 

ة   ْٛ ؾْغُ َِ 

ً  فبَ  ػِ

 ٔبَصِش  

 ضَبسِة  

  ُ ٌِ  ػَب

  ٚ  لبَ

 أد٠َِْت  

 ؽًبعِت  

 لاً ؼْ فَ 

 َٔصْشًا

 ضَشْثبً

ب ًّ ٍْ  ػِ

حً  َّٛ  لُ

 أدَثَبً

 ؽُغْجبَٔبً

 ًْ أفُْؼُ 

ْٔصُشْ  ُ  ا

اِضْشِ 

 ةْ 

 ُْ  اِػٍَْ

 َٛ  الِْ

 دةُْ 

 اؽِْغِتْ 

 ًُ ٠فَْؼُ 

ْٕصُشُ  َ٠ 

 ٠َضْشِةُ 

 ُُ  ٠ؼٍََْ

ٜ َٛ  ٠مَْ

 ٠أَدْةُُ 

 ٠ؾَْغِتُ 

ًَ فَ   ؼَ

 َٔصَشَ 

 ضَشَةَ 

 َُ ٍِ  ػَ

 َٞ ِٛ  لَ

 أدَةَُ 

 ؽَغِتَ 

 

Apabila suatu kata merupakan kalimah mutasharifah maka kalimah 

tersebut dapat dirubah menjadi beberapa bentuk atau dalam ilmu sharf dikenal 

dengan istilah shigah. Dalam bahasa arab dikenal 11 (sebelas) bentuk 

(shighah) . diantaranya yaitu : 

   ٔصش .1

: sighat fi'il madhi, yaitu kata kerja yang menunjukkan arti lampau. 

: maknanya telah menolong 

   ٠ٕصش .2

: sighat fi'il mudhari', yaitu kata kerja yang menunjukkan arti 

sedang      dilakukan atau akan dilakukan. 

: maknanya sedang atau akan menolong 

  أٔصش .3

: sighat fi'il 'amar, yaitu kata kerja yang menunjukkan arti perintah. 

: maknanya tolonglah 

 لارٕصش .4

: sighat fi’il nahi, yaitu kata kerja yang menunjukan arti melarang 

atau mencegah. 

: maknanya jangan menolong 

   ٔصشا .5
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: sighat mashdar, yaitu isim (kata benda) yang menunjukkan arti 

bukan fisik. Dalam bahasa Indonesian biasanya ditulis dengan 

awalan pe- dan akhiran –an.  

: maknanya pertolongan 

ْٕصَشًا .6 َِ  

: sighat mashdar mim, yaitu isim (kata benda) yang menunjukan arti 

bukan fisik. Dalam bahasa Indonesian biasanya ditulis dengan 

awalan pe- dan akhiran –an.  

: maknanya pertolongan 

   ٔبصش .7

: sighat isim fa'il, yaitu isim (kata benda) yang menunjukkan arti 

orang atau  sesuatu  yang melakukan pekerjaan/perbuatan (fi’il)  

: maknanya yang menolong/penolong 

   ِٕصٛس .8

: sighat isim maf'ul, yaitu kata benda yang menunjukkan arti orang 

atau sesuatu yang dikenai pekerjaan/perbuatan (fi’il) 

: maknanya yang ditolong 

ٕصش .9 َِ  

: sighat isim zaman, yaitu kata benda yang menujukkan arti waktu 

ketika melakkan pekerjaan/perbuatan   

: maknanya waktu menolong 

ٕصشَِ   .10   

: sighat isim makan, yaitu kata benda yang menujukkan arti tempat 

ketika melakukan pekerjaan/perbuatan 

: maknanya tempat menolong 

ٕصش .11 ِِ  

: sighat isim alat, yaitu kata benda yang menunjukkan alat untuk 

melakukan perbuatan 

: maknanya alat untuk menolong 
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Selain Al-Tasrif al-istilahy, dalam sharf terdapat pula Tashrif  

lughowiy, yaitu perubahan bentuk kata satu kebentuk kata lain memandang 

pada mufrod (tunggal), tasniyah (dua), jama’ (lebih dari dua), serta 

memandang pada mudzakar (laki-laki), mu’annats (perempua), ghoib 

(yang dibicarakan laki-laki), ghoibah (yang dibicarakan perempuan), 

mukhatob (yang diajak bicara laki-laki), mukhotobah (yang diajak bicara 

perempuan) dan mutakalim (yang dibicara)(Mushtafa Al-Ghalayaini, 

2011: 167). 

Setiap kata baik fi’il madhi, mudhori’, amar maupun kata isim fa’il, 

isim maf’ul, isim zaman dan makan mempunyai bentuk tashrif lughowiy.  

Berikut penjelasannya :  

a. Tashrif Lughowi Fi’il Madhi 

Fi’il madhi bisa di-tashrif secara lughowi menjadi 14 bentuk, yaitu: 

3 Ghoib 

 ًَ َٛ   فؼََ فْشَد   ُ٘ ُِ  :(orang ketiga, satu laki-laki)  

ب  فؼَلَاَ  َّ  (orang ketiga, dua laki-laki) : رض١ََِّْٕخ   ُ٘

ُْ   فؼٍََُٛ غ   ُ٘ ّْ  (orang ketiga, laki-laki banyak) : عَ

3 Ghoibah 

َٟ   فؼٍَََذْ  فْشَدُ  ُ٘ ُِ  : (orang ketiga, satu perempuan)  

ب  فؼٍَََزبَ َّ   (orang ketiga, dua perempuan): رض١ََِّْٕخ   ُ٘

 َٓ ٍْ َٓ   فؼََ غ   ُ٘ ّْ   (orang ketiga, perempuan banyak): عَ

3 Mukhotob 

ٍْذَ  ْٔذَ   فؼََ فْشَد   اَ ُِ  :(orang kedua, satu laki-laki)  

ب َّ ُ ز ٍْ ب  فؼََ َّ ُ ز ْٔ   ( orang kedua, dua laki-laki): رض١ََِّْٕخ   اَ

 ُْ ُ ز ٍْ ُْ   فؼََ زُ ْٔ غ   اَ ّْ   (orang kedua, laki-laki banyak): عَ

3 Mukhotobah 

ٍْذِ  ْٔذِ   فؼََ فْشَد   اَ ُِ  :(orang kedua, satu perempuan)  
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ب َّ ُ ز ٍْ ب  فؼََ َّ ُ ز ْٔ   (orang kedua, dua perempuan): رض١ََِّْٕخ   اَ

 َّٓ ُ ز ٍْ َّٓ   فؼََ ُ ز ْٔ غ   اَ ّْ   (orang kedua, perempuan banyak): عَ

2 Mutakalim 

ٍْذُ  فْشَد   أَبَ  فؼََ ُِ  :(orang pertama tunggal)  

ٕبَ ٍْ ُٓ   فؼََ غ   ٔؾَْ ّْ   (orang pertama banyak): رض١ََِّْٕخ  / عَ

 

b. Tashrif Lughowi Fi’il Mudhori’  

Fi’il mudlori’ bisa di-tashrif secara lughawi menjadi 14 bentuk, 

yaitu:  

3 Ghoib 

 ًُ    ٠فَْؼُ

 ِْ     ٠فَْؼلُاَ

 َْ ْٛ      ٠فَْؼٍُُ

3 Ghoibah 

 ًُ     رفَْؼُ

 ِْ     رفَْؼلُاَ

 َٓ ٍْ    ٠فَْؼُ

3 Mukhotob 

 ًُ     رفَْؼُ

 ِْ     رفَْؼلُاَ

 َْ ْٛ    رفَْؼٍُُ

3 Mukhotobah 

 َٓ ١ْ ٍِ    رفَْؼُ

 ِْ     رفَْؼلُاَ
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 َٓ ٍْ    رفَْؼُ

2 Mutakalim 

ًُ ا فْؼُ ٌَ    

 ًُ    ٔفَْؼُ

 

c. Tashrif Lughowi Fi’il Amar dan Fi’il Nahi 

Fi’il amar dan nahi bisa di-tashrif secara lughawi menjadi 6 

bentuk, yaitu: 

Tashrif fi’il amar 

Mudzakar  ًْ  أفُْؼُ

   أفُْؼلَُا 

ا ْٛ  أفُْؼٍُُ

Muanats  ْٟ ٍِ  أفُْؼُ

 أفُْؼلَُا 

 َٓ ٍْ  أفُْؼُ

Tashrif fi’il nahi 

Mudzakar  ًْ  لَارفَْؼُ

 لَارفَْؼلَُا 

ا ْٛ  لَارفَْؼٍُُ

Muanats  ْٟ ٍِ  لَارفَْؼُ

  لَارفَْؼلَُا 

 َٓ ٍْ  لَارفَْؼُ
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Tashrif  diatas merupakan tashrif untuk mukhotob dan 

mukhatobah. Bisa juga fi’il amar dan fi’il nahi dibentuk darifi’il mudhori’ 

yang dimasuki huruf lam amar atau lam nahi.  

Pada fi’il amar dan fi’il nahi karena huruf akhir di-jazem-kan, 

maka membuang tada jazem-nya dengan membuang nun, kecuali nun 

jama’ niswah. Jika akhir fi’il berupa huruf shohih dan tidak bertemu 

dengan dlomir alif, wawu dan ya’, maka tanda jazemnya dengan sukun. 

Contoh: ،ِٟ١ٌَِضْشِث ا،  ْٛ ١ٌِضَْشِثُ ١ٌَِضْشِثبَ،  ا،  ْٚ ْٕصُشُ ْٕصُشَا، لا٠ََ لا٠ََ

ْٕصُشِٞ  َ  لارَ

Fi’il amar dan fi’il nahi yang bertemu nun jama’ niswah 

hukumnya mabni sukun. Contoh: َْ ْٕصُشْ َ١ٌِ  ، َْ ْٕصُشْ  لا٠ََ

fi’il amar dan fi’il nahi, bisa di-tashrif menjadi 12 bentuk, yaitu: 

 

3 Ghoib 

ْٕصُشْ  َ١ ْٕصُشْ    ٌِ    لاَ ٠َ

ْٕصُشَا َ١ ْٕصُشَا   ٌِ    لاَ ٠َ

ْٕصُشُٚا َ١ ْٕصُشُٚا   ٌِ   لاَ ٠َ

3 Ghoibah 

ْٕصُشْ  زَ ْٕصُشْ    ٌِ    لاَ رَ

ْٕصُشَا زَ ْٕصُشَا   ٌِ    لاَ رَ

 َْ ْٕصُشْ َ١ ٌِ    َْ ْٕصُشْ   لاَ ٠َ

3 Mukhotob 

ْٕصُشْ  زَ ْٕصُشْ    ٌِ    لاَ رَ

ْٕصُشَا زَ ْٕصُشَا   ٌِ    لاَ رَ

ْٕصُشُٚا زَ ْٕصُشُٚا   ٌِ    لاَ رَ
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3 Mukhotobah 

ْٕصُشِٞ زَ ْٕصُشِٞ   ٌِ   لاَ رَ

ْٕصُشَا زَ ْٕصُشَا   ٌِ    لاَ رَ

 َْ ْٕصُشْ زَ ٌِ    َْ ْٕصُشْ   لاَ رَ

d. Tashrif Lughowi Isim Fa’il  

Isim fa’il yang tercetak dari fi’il tsulatsi mujarrod dapat di-tashrif 

menjadi 10 bentuk, yaitu: 

 

6 mudzakar 

  ً زوََّش   :  فبَػِ ُِ فْشَد   ُِ  

 ِْ زوََّش   :  فبَػِلاَ ُِ   رض١ََِّْٕخ  

 َْ ْٛ زوََّش   :  فبَػٍُِ ُِ غ   ّْ   عَ

غُ رىَْغ١ِْش   :  فؼَُّبي   ّْ  عَ

  ً غُ رىَْغ١ِْش   :  فؼَُّ ّْ  عَ

غُ رىَْغ١ِْش   :  فؼٍََخَ   ّْ  عَ

4 mu’annats 

ؤََّٔش   :  فبَػٍِخَ   ُِ فْشَد   ُِ 

 ِْ ؤََّٔش   : فبَػٍَِزبَ ُِ  رض١ََِّْٕخ  َ 

ؤََّٔش   :  فبَػِلاَد   ُِ غ   ّْ  عَ

 ًُ اػ َٛ ٛعِ  :  فَ ُّ غُ
ٌْ َٙٝ ا زَ ْٕ ُِ  ص١ِْغخَُ 

 

e. Tashrif Lughowi Isim Maf’ul 

Isim maf’ul yang tercetak dari fi’il tsulatsi mujarrod dapat di-tashrif 

menjadi 7 bentuk, yaitu: 

4 mudzakar 
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ي   ْٛ فْؼُ فْشَد   :  َِ ُِ  

 ِْ لاَ ْٛ فْؼُ   رض١ََِّْٕخ   : َِ

 َْ ْٛ ٌُ ْٛ فْؼُ غ   : َِ ّْ   عَ

3 mu’annats 

ٌخَ   ْٛ فْؼُ فْشَد   :  َِ ُِ  

 ِْ ٌَزبَ ْٛ فْؼُ   رض١ََِّْٕخ   : َِ

لادَ   ْٛ فْؼُ غ   : َِ ّْ  عَ

 ًُ فبَػ١ِْ غُ  : َِ ّْ  عَ

 

 

4. Sintaksis ( nahwu )  

Sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar. 

Menurut Ramlan ( dalam Imam Asrori, 2004 : 25 ), sintaksis adalah bagian 

dari tata bahasa yang mengkaji struktur frasa dan kalimat. Dengan kata lain, 

bahwa sintaksis mengkaji hubungan antara kata yang satu dengan kata yang 

lainnya pada sebuah konstruksi, misalnya pada konstruksi Metode 

Pembelajaran Bahasa Arab Bermacam-Macam, maka dari konstruksi 

tersebut dapat dicari hubungan antara (1) Metode Pembelajaran Bahasa 

Arab Bermacam-Macam, (2) Metode dan Pembelajaran Bahasa Arab, (3) 

Pembelajaran Bahasa Arab (4) Bahasa Arab.  

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa sintaksis merupakan 

cabang linguistic yang mengkaji konstruksi - konstruksi yang bermodalkan 

kata. Sintaksis mengkaji hubungan antar kata dalam suatu konstruksi. 

Sedangkan morfologi yang memproduksikan kata.  

Sintaksis dalam konteks bahasa Arab dipadankan denghan Nahwu. 

Ruang lingkup kajiannya adalah modal terkecil pembangunan konstruksi, 

yaitu kata, dan konstruksi terkecil yang lazim disebut frasa. Dalam bahasa 

Arab, frasa lazim disebut  tarkib, yaitu gabungan unsure yang saling terkait 
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dan menempati fungsi tertentu dalam kalimat, atau suatu bentuk yang secara 

sintaksis sama dengan satu kata tunggal, artinya gabungan kata tersebut 

diganti dengan satu kata saja (Imam Asrori: 2004, 33) 

Frasa atau tarkib dalam Bahasa Arab berdasarkan unsur 

pembentukannya, antara lain frasa na’ty, athfy, badaly, zharfy, syibhul 

jumlah, idhofy, nafy, tawkidy, nida’iy,mawshuly, dan lainnya. Selain itu, 

dalam Nahwu dijelaskan kaidah-kaidah penyusunan tarkib, dan berbagai 

ketentuan lainnya. Misalnya, tentang tanda baca akhir kata yang berubah 

dan tetap, ketentuan menyusun tarkib na’ty, idhofy, athfy,  dan lainnya yang 

ketentuannya berbeda-beda.  

a. Tarkib Na’ty 

Tarkib Na’ty dibentuk oleh 

b. Tarkib Athfy 

c. Tarkib Badaly 

d. Tarkib Zharfy 

e. Tarkib Syibh al-Jumlah 

f. Tarkib Idhafy 

g. Tarkib Isyary 

h. Tarkib Mawshuly 

 

B. Kerangka Berfikir 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab sebagai pembelajar dari bukan 

penutur bahasa Arab tidak luput dari berbuat kesalahan-kesalahan berbahasa 

Arab, baik lisan maupun tulis. Kesalahan-kesalahan itu berkaitan dengan 

maharah  al-lughoh/ ketrampilan berbahasa, ataupun berkaitan dengan 

linguistic, yaitu fonologi (tata bunyi), gramatika (tata bahas Arab) dalam 

aspek morfologi (tata bentuk kata), dan sintaksis (tata kalimat), dan semantik.  

Kesalahan itu merupakan sumber inspirasi untuk menjadi benar. Studi 

mengenai kesalahan dalam hubungannya dengan pengajaran bahasa perlu 

digalakkan. Sebab, melalui kegiatan kajian kesalahan itu dapat diungkapkan 

berbagai hal  berkaitan dengan kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh 
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pembelajar. Kesalahan- kesalahan itu dapat menyangkut ketrampilan 

berbahasa  seperti pada menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Analisis kesalahan berbahasa Aarab memberikan banyak keuntungan 

kaitannya dengan pembelajaran bahas Arab, baik ketrampilan berbahasa Arab 

maupun unsur- unsur bahasa Arab. Dengan analisis tersebut dapat dipahami 

dan dapat diungkapkan berbagai kesalahan berbahasa Arab. Dengan analisis 

tersebut dapat dipahami dan dapat diungkapkan berbagai kesalahan berbahasa 

Arab yang dibuat mahasiswa PBA dalam penulisan skripsi, dan dapat 

digunakan sebagai masukan dan umpan balik dalam upaya memperbaiki 

kesalahan sejenis pada waktu yang akan datang. Utuk itu analisis kesalahan 

tersebut sangat penting artinya untuk mengefektifkan pembelajaran mata 

kuliah- mata kuliah yang relevan. 

Kesalahan-kesalahan berbahasa tulis yang dibuat oleh mahasiswa itu 

dapat dianalisis dari sudut pandang kaidah tata bahasa Arab. Dalam hal ini 

kaidah sharf (morfologi) dan kaidah nahw (sintaksis) sebagaimana dijelaskan 

dalam kitab-kitab tentang kaidah tata bahasa Arab. 

Morfologi dalam bahasa Arab biasanya disamakan dengan istilah 

shorof, yaitu ilmu yang membahas kata dan pembentuknya atau sistem 

perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab. Adapun sintaksis dalam konteks 

bahasa Arab dipadankan denghan Nahwu. Ruang lingkup kajiannya adalah 

modal terkecil pembangunan konstruksi, yaitu kata, dan konstruksi terkecil 

yang lazim disebut frasa. 

 Jadi sintaksis mengkaji hubungan antar kata dalam suatu konstruksi. 

Sedangkan morfologi yang memproduksikan kata. Dengan menganalisis 

kesalahan berbahasa dari aspek morfologi dan sintaksis maka akan dapat 

memetakan kesalahan yang sering dibuat oleh mahasiswa PBA, sehingga 

dapat dijadikan dasar untuk perbaikan pembelajaran Bahasa Arab baik unsure 

bahasa maupun ketrampilan berbahasa Arab. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pada teks, atau sering disebut juga 

penelitian literature (library research). Pendekatan penelitian yang 
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digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan focus kajian tentang 

kesalahan berbahasa Arab pada aspek morfologis (sharfy) dan sintaksis 

(nahwy) yang dibuat mahasiswa PBA dalam penulisan skripsi. 

B. Data dan sumber data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dokumen, 

yaitu kesalahan berbahasa Arab yang ditulis mahasiswa PBA. Adapun 

sumber datanya adalah skripsi mahassiswa PBA FITK  IAIN Surakarta 

yang ditulis dalam kurun tahun akademik 2012-2013.  

Ada 7 judul skripsi yang menjadi obyek penelitian ini, yaitu : 

رؾ١ًٍ ِٛاد ٌّٙبسح اٌىزبثخ فٝ وزبثخ عبع١ٍخ رؼ١ٍُ  -

اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٌغ١ش إٌبطم١ٓ ثٙب اٌؼشث١خ ث١ٓ ٠ذ٠ه , 

 260932003اٌٚٝ ٘ذا٠خ , 

رأص١ش اعزخذاَ ٚعبئً اٌغّؼ١خ اٌجصش٠خ فٟ رؼ١ٍُ  -

ّذسعخ ِٙبسح الإعزّبع ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبِٓ ثبٌ

اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ عِٕٛزٛٔٛ وبسأظ ا١ٔبس عٕخ 

, ِؤٌفخ اٌؼٍٝ ,  2014\2013اٌذساع١خ 

260932018 

ػلالخ ث١ٓ دٚافغ رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ أغبص رؼٍُ اٌٍغخ  -

اٌؼشث١خ ثبٌّذسعخ الإثزذائ١خ اٌّؼبسف رٕجٛسعبسٞ 

  ٖٕٔٓ/ِٕٕٔٓبٔز١ٕغبْ ػبٜٚ اٌؼبَ اٌذساعٟ 

 ٢ٖٕٕٕٓٔٓٙ ع١ٙب١ٔغ ٍِؾخ اٌض٘شٜ

رشل١خ ٔز١غخ ِٙبسح اٌمشاءح ثبعزشارغ١خ اٌىشح اٌضٍغ١خ  -

ٌزلا١ِز اٌصف اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ الإعلا١ِخ 

 اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ عٛساوبسرب

 فبطّخ اٌض٘شاء ٖٕٔٓ/ٕٕٔٓعٕخ اٌذساعخ 

ٕٙٓ٢ٖٕٓٔٓ 
 

 

C. Pengumpulan Data   

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi, dengan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 
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berbahasa Arab dalam skripsi mahasiswa PBA tersebut yang meliputi 

aspek morfologi dan sintaksis. Selain itu juga melakukan kajian literatur 

untuk menemukan konsep/teori tentang morfologi (صشف)  dan sintaksis 

 .(ٔؾٛ )

 

D. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan 

oleh seorang peneliti untuk menganalisis dan mengembangkan data-data 

yang telah dikumpulkan. Analisis data dalam penelitian ini adalah 

menganalisis kesalahan berbahasa arab dengan menggunakan langkah-

langkah :  

1. pengumpulan data kesalahan berbahasa Arab aspek morfologi dan 

sintaksis yang tertulis dalam skripsi mahasiswa PBA ,  

2. melakukan identifikasi kesalahan, 

3. penjelasan kesalahan, 

4. mengklasifikasi kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Kesalahan Berbahasa Arab yang dibuat Mahasiswa 

dalam menulis skripsi. 
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ِٛضٛع 

 اٌجؾش

ػلالخ ث١ٓ دٚافغ رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ أغبص  :

رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ثبٌّذسعخ الإثزذائ١خ 

اٌّؼبسف رٕجٛسعبسٞ ِبٔز١ٕغبْ ػبٜٚ 

 ٖٕٔٓ/ٕٕٔٓاٌؼبَ اٌذساعٟ 

 ع١ٙب١ٔغ ٍِؾخ اٌض٘شٜ : اٌجبؽضخ

 ٢ٖٕٕٕٓٔٓٙ : سلُ اٌم١ذ
 

 اٌزص٠ٛجبد اٌىزبثخ اٌخط١ئخ اٌصفؾخ ّٔشح

ٔ ٔ ,

 ٕفمشح

رغؼً ِٓ 

اٌضشٚسٞ الإ٘زّبَ 

ثزؼٍُ ٚ رؼٍُ اٌٍغخ 

 اٌؼشث١خ ٌٍّغ١ٍّٓ

رغؼً ِٓ اٌضشٚسٞ 

الا٘زّبَ ثزؼٍُ ٚ رؼٍُ 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٌٍّغ١ٍّٓ

ٕ ٔ 

 ٕفمشح 

٘ٛ اػظُ ػٛاًِ 

 اٌؾفبظ

 ٘ٛ أػظُ ػٛاًِ اٌؾفبظ

ٖ ٕ, 

 ٖفمشح 

اخز إٌبط ٠طٍت 

اٌؼٍُ ِٓ اٌّٙذ اٌٝ 

 اٌٍؾذ

أخز إٌبط أْ ٠طٍجٛا 

 إٌٝ اٌٍؾذاٌؼٍُ ِٓ اٌّٙذ 

ٗ ٕ, 

 ٖفمشح 

٠شًّ ٘زا اٌزغ١ش 

 اٌؼٍُ

 ٠شًّ ٘زا رغ١ش اٌؼٍُ

٘ ٖ , 

 ٔفمشح 

اساد اٌزلا١ِز اْ 

 ٠زؼٍُ وغت اٌؼٍَٛ

أساد اٌزلا١ِز أْ ٠زؼٍّٛا 

 وغت اٌؼٍَٛ

ٙ ٖ , 

   ٖفمشح 

رذفغ اٌزؼٍُ ثٙب 

وبٌّذػ ٚ اٌٙذا٠ب ٚ 

عٌٙٛخ ٔظبَ 

اٌّذسعخ ٚ اٌمذسح 

اٌؾغٕخ ِٓ الاعبرز ٚ 

 اٌٛاٌذ٠ٓ

٠ذفغ اٌزؼٍُ ثٙب وبٌّذػ ٚ 

اٌٙذا٠ب ٚ عٌٙٛخ ٔظبَ 

اٌّذسعخ ٚ اٌمذسح 

اٌؾغٕخ ِٓ الأعبر١ز ٚ 

 اٌٛاٌذ٠ٓ

٧ ٖ , 

 ٖفمشح 

ٚ وبْ ػذَ اٌذٚافغ 

داخ١ٍخ وبٔذ اَ 

ٚ وبْ ػذَ اٌذٚافغ 

داخ١ٍخ ٚ خبسع١خ ٠غجت 
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خبسع١خ ٠غجت اٌٝ 

 لٍخ ؽّبعخ اٌزؼٍُ

 إٌٝ لٍخ ؽّبعخ اٌزؼٍُ 

٢ ٗ, 

 ٔفمشح 

ٓ ٘زا اؽزبط أطٍمب ِ

اٌّذسعْٛ اٌٝ ص٠بدح 

 الإ٘زّبَ

أطٍمب ِٓ ٘زا اؽزبط 

اٌّذسعْٛ إٌٝ ص٠بدح 

 الا٘زّبَ

٢ ٗ , 

 ٖفمشح 

فلا ٠جبي اٌزلا١ِز 

 دساعزٗ ف١فغً ف١ٙب

فلا ٠جبي اٌزلا١ِز 

 دساعزُٙ ف١فغٍْٛ ف١ٙب

٧ ٗ , 

 ٖفمشح 

فبُٔٙ ٠زؼٍّْٛ 

 ِغزٙذْٚ فٟ رؼٍُ

فئُٔٙ ٠زؼٍّْٛ ِغزٙذ٠ٓ 

 فٟ اٌزؼٍُ

اٌزلا١ِز سغت ػٓ  , ة٘ ٢

 رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ

سغت اٌزلا١ِز ػٓ رؼٍُ 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ

ٌز١غ١ش ٘زا اٌجؾش, ٚ  , ط٘ ٢

 ٟ٘ دٚافغ رؼٍُ

ٌز١غ١ش ٘زا اٌجؾش, ٚ 

 ٟ٘ دٚافغ اٌزؼٍُ

ٔٓ ٧ , 

 ٔفمشح 

دٚافغ اٌّصطٍؼ 

 ٠أرٟ ِٓ اٌىٍّخ

دٚافغ اٌّصطٍؼ رأرٟ 

 ِٓ اٌىٍّخ

ع١شغغ دٚافغ ِٓ  ٧ ٔٔ

 ٚعٛد ٘ذف

عزشغغ دٚافغ ِٓ ٚعٛد 

 اٌٙذف

ٕٔ ٔٓ ,

 ٕفمشح 

إرْ اٌذٚافغ ٘ٛ 

 رغ١١ش اٌغٍٛن 

إرْ اٌذٚافغ ٟ٘ رغ١١ش 

 اٌغٍٛن 

دٚافغ الإعزّبػ١خ,  ٓٔ ٖٔ

اٌٛاسصخ اٌزٟ 

رطٛسد ِٓ اٌضمبفخ 

 اٌزٟ ٟ٘ إٌبط

دٚافغ الاعزّبػ١خ 

اٌٛاسصخ اٌزٟ رطٛسد 

 ِٓ صمبفخ إٌبط

اٌزغج١ش ػٓ اٌزاد ٚ   ٗٔ

اٌغٍٛن ٘ٛ عضء ِٓ 

اٌجششٞ. اٌشٟء 

اٌُّٙ ٘ٛ ١ٌظ فمظ 

اٌفشد ٠ؾزبط اٌٝ 

اٌزغج١ش ػٓ اٌزاد ٚ ٘ٛ 

عضء ِٓ اٌغٍٛن 

اٌجششٞ. اٌشٟء اٌُّٙ 

٘ٛ ١ٌظ اٌفشد ٠ؾزبط 

إٌٝ ِؼشفخ ٌّبرا ٚ و١ف 
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ِؼشفخ ٌّبرا ٚ و١ف 

رؾذس الأش١بء ٚ 

ٌىٓ ا٠ضب لبدسح 

 ػٍٝ رمذ٠ُ اٌّشٙذ.

رؾذس الأش١بء فمظ. ٚ 

 ٌىٓ ٠ؾزبط إٌٝ لبدسح

 ػٍٝ رمذ٠ُ اٌّشٙذ أ٠ضب.

٘زٖ دفؼخ لأمبر  ٔٔ ٘ٔ

 أفغُٙ

 ٘زٖ دفؼخ لأمبر أٔفغُٙ

اٌزلا١ِز اٌزٞ ٠غت  ,ٖٔ ٙٔ

 اْ رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ

اٌزلا١ِز اٌز٠ٓ ٠غجْٛ أْ 

 ٠زؼٍّٛا اٌٍغخ اٌؼشث١خ

اٌؼٛاًِ اٌزٝ ٠ّىٓ  ٘ٔ ٧ٔ

 اْ رغجت دٚافغ

اٌؼٛاًِ اٌزٟ رّىٓ أْ 

 رغجت دٚافغ

فئْ اٌزلا١ِز ٠ذسط  ,ة٘ٔ ٢ٔ

 لاِزؾبْ 

فئْ اٌزلا١ِز ٠ذسعْٛ 

 لاِزؾبْ

اٌزلا١ِز اٌزٞ ٠ٛعٗ  ٙٔ ٢ٔ

 الإِزؾبْ

اٌزلا١ِز اٌز٠ٓ ٠ٛعْٙٛ 

 إٌٝ الاِزؾبْ

ِبرا ثؼٕٝ رٌه  , دٙٔ ٕٓ

رلا١ِز اْ ٠ز٘ت إٌٝ 

 اٌّذسعخ

ِبرا ثؼٕٝ رٌه اٌزلا١ِز 

 اْ ٠ز٘جٛا إٌٝ اٌّذسعخ

ٕٔ ٔ٢ ,

 ٔفمشح 

٘ٛ ٔز١غخ ٌلأٔشطخ 

اٌفشد ٚ اٌّغّٛػخ 

 اٌزٝ رُ اٌم١بَ ثٗ

٘ٛ ٔز١غخ لأٔشطخ اٌفشد 

 رّذٚ اٌّغّٛػخ اٌزٝ 

 اٌم١بَ ثٗ

ٕٕ ٕٖ ,

 ٖفمشح 

وّب أْ ا١ّ٘خ ٘زٖ 

 اٌٍغخ رض٠ذ ...

وّب أْ أ١ّ٘خ ٘زٖ اٌٍغخ 

 رض٠ذ ...

ٚ ٘زٖ اٌّٙبسح ٠ؼزّذ   ٖٕ

 ػٍٝ

ٚ ٘زٖ اٌّٙبسح رؼزّذ 

 ػٍٝ

 ثبلأصٛادأْ ٠مشأ  اْ ا٠مشاء ثبلاصٛاح  ٕٗ

وٝ ٔغزطغ رلا١ِز  , طٕٙ ٕ٘

اْ ٠ٙزُ ػٍٝ 

 لشاءرُٙ

وٝ ٠غزط١غ اٌزلا١ِز أْ 

 ٠ٙزّٛا ػٍٝ لشاءرُٙ
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فٟ ٘زٖ اٌّٙبسح ٔجذأ  ٧ٕ ٧ٕ

ثذسعخ إٌّٛر٠خ صُ 

ٔىزت ثّب رؼٍُ 

ثباٌٍغبْ صُ الاِلاء 

صُ ٠غّغ ث١ٓ اٌغًّ 

صُ ٠غ١ش لبػذح اٌغٍّخ 

صُ الأغبء ٚ ِٓ 

ٔبؽ١خ اٌخظ فلا ثذ 

ػٍٝ اي ٠ؼًّ 

اٌّذسعخ اٌٍغخ 

اٌؼشث١خ اٌزٟ ٔؾزبط 

 ثٙب ػٕذ ِٕٙزٗ

فٟ ٘زٖ اٌّٙبسح ٔجذأ 

ثذسعخ إٌّٛرع١خ صُ 

ٔىزت ثّب ٠زؼٍُ ثبٌٍغبْ 

صُ الإِلاء صُ ٠غّغ ث١ٓ 

اٌغًّ صُ ٠غ١ش لبػذح 

اٌغٍّخ صُ الإٔشبء ٚ ِٓ 

ٔبؽ١خ اٌخظ فلا ثذ اْ 

٠ؼًّ ػٍٝ اٌّذسعخ 

اٌٍغخ اٌؼشث١خ اٌزٟ ٔؾزبط 

 ثٙب ػٕذ ِٕٙزٗ.

اٌجؾش ػٓ ػلالخ  ٕٖ ٢ٕ

ث١ٓ دٚافغ اٌزؼٍُ ٚ 

أغبص اٌزؼٍُ فٟ رؼٍُ 

اٌٍغخ اٌؼشث١خ اٌزٝ 

رضطٍغ اٞ فمذ 

ِضٝ ِٓ لجً 

 اٌجبؽض١ٓ اٌغبثمخ. 

اٌجؾش ػٓ ػلالخ ث١ٓ 

دٚافغ اٌزؼٍُ ٚ أغبص 

اٌزؼٍُ فٟ رؼٍُ اٌٍغخ 

اٌؼشث١خ اٌزٝ رضطٍغ اٞ 

فمذ ِضٟ ِٓ لجً 

 اٌجبؽض١ٓ اٌغبثم١ٓ.

اؽذ ٠ش٠ذ اْ  ارا وبْ ٖٙ ٢ٕ

ٕٔظش إٌٝ ع١ّغ 

 اٌؼٕبصش

إرا وبْ أؽذ ٠ش٠ذ أْ 

٠ٕظش إٌٝ ع١ّغ 

 اٌؼٕبصش

طش٠مخ الاعزجبٔخ ٘ٛ  ٧ٖ ٖٓ

 ث١بْ ِىزٛة

طش٠مخ الاعزجبٔخ ٟ٘ 

 ث١بْ ِىزٛة

اٌصؾخ ٘ٛ اٌّم١بط  ٓٗ ٖٔ

 اٌزٞ ٠ش١ش اٌٝ

اٌصؾخ ٟ٘ اٌّم١بط 

 اٌزٞ ٠ش١ش إٌٝ

ٚع١ظ ٘ٛ اعٍٛة  ٖٗ ٕٖ

٠فغش اٌّغّٛػخ 

 اعٕذ إٌٝ ل١ّخاٌزٝ 

اٌٛع١ظ ٘ٛ أعٍٛة رفغش 

اٌّغّٛػخ اٌزٝ اعٕذ إٌٝ 

 ل١ّخ
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 اٌجبة اٌشاثغ اٌجبة اٌشثغ  ٖٖ

 ػٍٝ اٌّؼٍُ  ٖٗ

أ( اْ ٠صٕغ 

اٌزٛع١ٙبد اٌّٛاد 

اٚلا لجً ا٠زؼٍّٙب 

 ػٍٝ اٌزلا١ِز.

 ػٍٝ اٌّؼٍُ

أ( أْ ٠صٕغ اٌزٛع١ٙبد 

اٌّٛاد أٚلا لجً أْ 

 ٠ؼٍّٙب ػٍٝ اٌزلا١ِز.

 اٌزلا١ِزػٍٝ   ٖ٘

أ( اٌزلا١ِز 

٠غزط١ؼْٛ اْ ٠ىْٛ 

 خٍك دٚافغ إٌفغُٙ

ة( اٌزلا١ِز اْ 

٠ىْٛ ػ١ٍّب ٚ 

 اثىبس٠ب

 ػٍٝ اٌزلا١ِز

أ( ٠غزط١غ اٌزلا١ِز أْ 

٠ىٛٔٛا خٍك اٌذٚافغ 

 لأٔفغُٙ

ة( ٠ىْٛ اٌزلا١ِز ػ١ٍّب 

 ٚ إثىبس٠ب

رشل١خ ٔز١غخ ِٙبسح اٌمشاءح ثبعزشارغ١خ  : ِٛضٛع اٌجؾش

١ِز اٌصف اٌضبِٓ اٌىشح اٌضٍغ١خ ٌزلا

ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ الإعلا١ِخ اٌؾى١ِٛخ 

 الأٌٚٝ عٛساوبسرب

 ٖٕٔٓ/ٕٕٔٓعٕخ اٌذساعخ 

 فبطّخ اٌض٘شاء : اٌجبؽضخ

 ٢ٖٕٕٓٔٓٓٙ : سلُ اٌم١ذ

 اٌزص٠ٛجبد اٌىزبثخ اٌخط١ئخ اٌصفؾخ ّٔشح

اثٟ اٌزٞ ٌُ ٠جخً   ٔ

ػٍٝ ٠ِٛب ثشٟء ٚ 

درٕٟ  ّٚ إٌٝ اِٟ اٌزٟ ص

 ثبٌؾٕبْ ٚ اٌّؾجخ. 

الٛي ٌُٙ : أزُ 

 ٚ٘جزّٟٛٔ اٌؾ١بح

أثٟ اٌزٞ ٌُ ٠جخً ػٍٝ 

٠ِٛب ثشٟء ٚ إٌٝ أِٟ 

درٕٟ ثبٌؾٕبْ ٚ  ّٚ اٌزٟ ص

 اٌّؾجخ. 

ألٛي ٌّٙب : أٔزُ 

 ٚ٘جزّٟٛٔ اٌؾ١بح

ار اعزؾذَ  ٖ ٕ

اٌّذسعطش٠مخ اٚ 

ار اعزؾذَ اٌّذسط 

 طش٠مخ أٚ اعزشارغ١خ
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 اعزشارغ١خ

ثغزؼّبي ٌفع  ٧ ٖ

 "ِٙبسح"

 بسح"ثبعزؼّبي ٌفع "ِٙ

فباٌمشاءح ٟ٘ الأٔزمبي  ٗٔ ٗ

ِٓ اٌشِٛص اٌٟ ٌغخ 

 اٌىلاَ

فبٌمشاءح ٟ٘ الأزمبي 

ِٓ اٌشِٛص إٌٝ ٌغخ 

 اٌىلاَ

ِٙبسح اٌمشاءح  ٘

 الأعبع١ز١ٓ

وبْ ِٙبسح اٌمشاءح 

 أعبع١ز١ٓ

أٌمشاءح اٌغٙش٠خ ٟ٘  ٙ

 رؾش٠ه ...

اٌمشاءح اٌغٙش٠خ ٟ٘ 

 رؾش٠ه

اٌمشاءح اٌصبِزخ اع١ش  ٢ٔ ٧

 اٌغٙش٠خِٓ اٌمشاءح 

اٌمشاءح اٌصبِزخ رغ١ش 

 ِٓ اٌمشاءح اٌغٙش٠خ

لذ ٠مشا اٌّشء ر١ّٙذا  ٢ٔ ٢

 ٌؾش اْ ٠ىزت...

لذ ٠مشأ اٌّشء ر١ّٙذا 

 ٌؾش أْ ٠ىزت...

... ٚ اٌىفب٠خ فٝ  ٕٔ ٢

إعزؾذاَ اٌٍغخ فٝ 

اٌزؾذس د١ًٌ ػٍٝ 

 إعزؼذاد اٌطفً

ٚ اٌىفب٠خ فٟ اعزؾذاَ 

اٌٍغخ فٟ اٌزؾذس د١ًٌ 

 ػٍٝ اعزؼذاد اٌطفً

ِّٚب عجك ٔؼشف اْ  ٕٕ ٓٔ

ِشاؽً فٝ اٌزؼٍُ 

ِٙبسح اٌمشاءح ٠ٕمظ 

 اٌٝ صلاصخ

ِّٚب عجك ٔؼشف أْ 

ِشاؽً فٟ اٌزؼٍُ ِٙبسح 

 اٌمشاءح رٕمغُ إٌٝ صلاصخ

إْ ٠غت لٍت ٘زٖ  ٕٗ ٔٔ

اٌلاَ غٍٝ صٛد 

 اٌؾشٚف اٌزب١ٌخ

فلا ثذ أْ ٠مٍت ٘زٖ 

اٌلاَ ػٍٝ صٛد 

 اٌؾشٚف اٌزب١ٌخ

ٕٔ ٕٙ ,

 ٔفمشح 

ثباٌىشح اٌضٍغ١خ ٠غّٝ 

لأْ اٌزلا١ِز ٠زؼٍُ 

ثأٔفغُٙ صُ ٠زشبسن 

٠غّٝ ثبٌىشح اٌضٍغ١خ 

لأْ اٌزلا١ِز ٠زؼٍّْٛ 

ثأٔفغُٙ صُ ٠زشبسوْٛ 
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 ثؼضُٙ ثؼضب ثؼضُٙ ثؼضب

ٖٔ ٕٙ 

 ٖفمشح 

وبْ رلاِذاْ ٠غزّؼبْ 

 فٝ اٌفشلخ

وبْ اٌز١ٍّزاْ ٠غزّؼبْ 

 فٟ اٌفشلخ

ٔٗ ٕٙ ,

 ٗفمشح 

٘زٖ اعزشارغ١خ 

اعزؼًّ فٝ دسط 

ٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ ا

دسٚط الأخش. 

اٌطش٠مخ وشح اٌضٍغ١خ 

 ِّبصً ثغزشارغ١خ.

٘زٖ اعزشارغ١خ 

اعزؼٍّذ فٟ دسط 

اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ دسٚط 

ا٢خش. اٌطش٠مخ وشح 

اٌضٍغ١خ ِّبصً 

 ثبعزشارغ١خ.

الاعزشارغ١خ اٌزٝ  ٕٙ ٘ٔ

اعزؼًّ فٝ ثؾش 

إعبثخ ِٓ ؽبصً 

 اٌّشبٚسح.

الاعزشارغ١خ اٌزٟ 

اعزؼٍّٙب فٟ ثؾش 

إعبثخ ِٓ ؽبصً 

 اٌّشبٚسح.

 ٚ ٘زٖ اعزشارغ١خ ٚ ٘زٖ اعزشرغ١خ ٧ٕ ٙٔ

 ثبعزشارغ١خ وشح اٌمذَ ثغزشارغ١خ وشح اٌمذَ ٢ٕ ٧ٔ

إصٍؼ وً ػًّ  ٢ٕ ٢ٔ

 اٌزلا١ِز

إصلاػ وً ػًّ 

 اٌزلا١ِز

 ٠شعٝ ثبلاعزؾذاَ ٠شعٟ ثبلأعزؾذاَ ٔٗ ٢ٔ

ٕٓ ٗٗ 

 ٔفمشح 

ٚ لبٌذ ا٠ضب اْ 

اٌزلا١ِز اٌصف اٌضبٔٝ 

 ٠فّٙٛ ع١ذٌُ 

ٚ لبٌذ أ٠ضب أْ رلا١ِز 

اٌصف اٌضبِٓ ٌُ ٠فّٙٛا 

 ع١ذا

ٕٔ ٗٗ ,

 ٕفمشح 

ٚلبٌٛا أْ اٌّذسعخ 

٠ؼٍُ ثب٠ٌٕٛٙٝ ٚ 

اؽ١بٔب ٌُ ٠جبٌٟ ثّٓ 

 ٠صٕغ ضٛضبء

ٚلبٌٛا أْ اٌّذسعخ رؼٍُ 

ثب٠ٌٕٟٛٙ ٚ أؽ١بٔب ٌُ 

رجبي ثّٓ ٠صٕغ 

 ضٛضبء

ٕٕ ٗٗ 

 ٕفمشح 

أؽت ا١ٌُٙ اْ ٠ٍؼت 

ِغ اصذلبئٗ ؽ١ٓ 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ اٌزؼٍُ

ُ٘ ٠ؾجْٛ أْ ٠ٍؼجٛا ِغ 

ؽ١ٓ رؼٍُ  أصذلبئُٙ

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ
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رؼٍُ اٌّذسط رغأي  ٘ٗ ٖٕ

اؽذٜ اٌز١ٍّزح 

ِفشداد اٌصؼٛثخ صُ 

اعبثذ اٌّذسعخ 

 ِجبششح

اٌّذسعخ رغأي اؽذٜ 

اٌز١ٍّزح ِفشداد 

صؼٛثخ صُ رغ١ت 

 اٌّذسعخ ِجبششح

رش٠ذ اٌجبؽضخ ٠زأوذ  ٘ٗ ٕٗ

ثباٌّشالجخ ػ١ٍّخ 

 اٌزؼ١ٍُ

رش٠ذ اٌجبؽضخ أْ رزأوذ 

 ثّشالجخ ػ١ٍّخ اٌزؼ١ٍُ

وبْ اٌزلا١ِز ٌُ  , طٔ٘ ٕ٘

٠فّٙٛا اعزشار١غ١خ 

اٌىشح اٌضٍغ١خ ٚ لا 

 ٠غشع فٝ صٕغ...

وبْ اٌزلا١ِز ٌُ ٠فّٙٛا 

اعزشار١غ١خ اٌىشح 

اٌضٍغ١خ ٚ لا ٠غشػٛا 

 فٟ صٕبع...

ٚ ٌؾً ػٍٝ اٌجبؽضخ  ٖٙ ٕٙ

 اٌزٜ ٌُ رغزط١غ...

ٚ ٌؾً ػٍٝ اٌجبؽضخ 

 اٌزٟ ٌُ رغزط١غ...

ٌٍّذسعخ ٠ٍضَ اْ  ٢ٙ ٧ٕ

 رشلٝ وفبئزُٙ

ٌٍّذسعخ رٍضَ أْ رشلٟ 

 وفبئزُٙ

٠ٕجغٝ ػٍٝ اٌزلا١ِز  ٧ٓ ٢ٕ

 اٌزٜ ٌُ ٠ٕغغٛا

٠ٕجغٝ ػٍٝ اٌزلا١ِز 

 اٌز٠ٓ ٌُ ٠ٕغؾٛا

٠ٕجغٝ اْ رشرمٟ وفبئخ  ٧ٓ ٢ٕ

اٌّذسعْٛ فٟ اٌزؼ١ٍُ 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ

وفبئخ ٠ٕجغٝ أْ رشرمٟ 

اٌّذسع١ٓ فٟ رؼ١ٍُ 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ
 

رؾ١ًٍ ِٛاد ٌّٙبسح اٌىزبثخ فٝ وزبثخ عبع١ٍخ رؼ١ٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ 

ٌغ١ش إٌبطم١ٓ ثٙب اٌؼشث١خ ث١ٓ ٠ذ٠ه , اٌٚٝ ٘ذا٠خ , 

260932003 

 Pembenaran hal رؾ١ًٍ الأخطبء

 1 رج١ٕبْ رج١ٓ
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 2 صؼٛثخ صؼت

 3 اٌطلاة اٌٍطلاة

 4 رزؼٍُؽزٝ  ؽزٝ ٠زؼٍُ

 7 رؾذ٠ذ اٌّشىلاد رؾذ٠ذ اٌجؾش

 7 ػشض اٌّشىلاد رؼش٠ف اٌجؾش

 7 دساعخ ٔظش٠خ اثؾبس إٌظش٠بد

  اٌزٝ رؾزبط اٌزٝ ٠ؾزبط

  اٌىزبثخ رؾزبط اٌىزبثخ ٠ؾزبط

  ٚع١ٍخ رٛظفٙب ٚع١ٍخ ٠ٛظفٙب

  اٌزٝ رؾزبعٙب اٌزٝ ٠ؾزبعٙب

  اٌطلاة ٠شؼشْٚ اٌطلاة رشؼشْٚ

 8 اٌجؾشِشىلاد  ِغبئً اٌجؾش

 10 دساعخ ٔظش٠خ اثؾبس إٌظش٠بد

 11 اٌىزبثخ ٌغخ ٟ٘ اٌىزبثخ ٌغخ ٘ٛ

  ؽزٝ رشًّ ؽزٝ ٠شًّ

  اٌىزبثخ ٠غّٝ اٌىزبة رغّٝ

 12 فٝ اٌىزبثخ ٟ٘ فٝ اٌىزبثخ ٘ٛ

  اْ رىْٛ اْ ٠ىْٛ

ِٙبسح اٌىزبثخ ٟ٘ أْ  ِٙبسح اٌىزبثخ ٟ٘ أْ ٠ؼجش

 رؼجش

 

  الأفىبس الافىش

  اٌؾشٚف وزبثخ وزبثخ ؽشٚف

 13 رمصذ ثبٌّٙبساد ٠مصذ ثبٌّٙبساد

  اٌزٝ رزصً اٌزٝ ٠زصً

  اٌزٝ رشرىض اٌزٝ ٠شوض

 14 اٌطلاة اٌطبٌت

 15 أْ اٌىزبثخ سأٜ ػ١ٍٕب أْ اٌىزبثخ

  اٌزٝ رشؼش اٌزٝ ٠شؼش
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 16 رذس٠ت اٌطلاة رذسعت اٌطبٌت

  ر١ٙئخ اٌطلاة ر١ٙئخ اٌطبٌت

  اٌىزبثخ اٌىزب٠جخ

  ٌٕمً الأفىبس ٌٕمً الأفىش

  ِٕفصٍخ ِٕفصٍٛ

 21 اٌزٝ رشب٘ذ اٌزٝ ٠شب٘ذ

 26 ٌغخ اعٕج١خ ١ٌغذ ٌغخ اعٕج١خ ١ٌظ

 27 اٌزٝ رؼ١ش اٌزٝ ٠ؼ١ش

 28 اٌزٝ رؼٍّٙب ٚ رطٍك اٌزٝ رؼٍّٙب ٚ ٠طٍك

 30 ؽزٝ رشؼشٚا ؽزٝ ٠شؼشٚا

 32 عجؾبٔٗ ٚ رؼبٌٝ عجؾبٔٗ ٚ رؼٍٝ

 33 وبٔذ اٌٍغخ وض١شحً  إْ اٌٍغخ وض١ش

 39 رغزخذَ ِبدح اٌزؼ١ّ١ٍخ ٠غزخذَ ِذح اٌزؼ١ّ١ٍخ

 41 اٌّغلاد اٌغلاد

  اٌذساعبد اٌغبثمخ ٔزبئظ اٌجؾٛس اٌغبثمخ

  الإطبس اٌفىشٞ الإطبساد إٌظش٠بد

 42 روشد اٌطش٠مخ ٠زوش اٌطش٠مخ

 45 ِٕٙظ اٌجؾش طش٠مخ اٌجؾش

  ٔٛع اٌجؾش ِذخً اٌجؾش

  ِىبْ ٚ ِذحّ اٌجؾش ِىبْ ٚ ٚلذ اٌجؾش

  عّغ اٌج١بٔبد عّغ اٌّٛاد

 46 ؽزٝ رزمٓ ؽزٝ ٠زمٓ

 55 ؽزٝ رغذ ؽزٝ ٠غذ

 57 اٌطلاة اٌطبٌت

  ٘زا اٌىزبة ٘زٖ اٌىزبة

 59 اٌخلاصخ ٔزبئظ اٌجؾش

 61 اٌزٛص١بد اٌزٛع١ٙبد
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رأص١ش اعزخذاَ ٚعبئً اٌغّؼ١خ اٌجصش٠خ فٟ رؼ١ٍُ ِٙبسح الإعزّبع 

اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ عِٕٛزٛٔٛ ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ 

, ِؤٌفخ اٌؼٍٝ ,  2014\2013وبسأظ ا١ٔبس عٕخ اٌذساع١خ 

260932018 

 Pembenaran hal رؾ١ًٍ الأخطبء

 1 خٍف١خ اٌجؾش اٌز١ّٙذ

  اٌّذسط اٌزٜ اٌّذسط اٌزٝ

  أْ ٠ؼصت اْ رؼصت

 2 دٚسا ٘بِب دٚس ٘بَ

  اٌزٝ رغزخذِٙب اٌزٝ ٠غزخذِٙب

 3 رغزفبداٌزٝ  اٌزٝ ٠غزفبد

  ٘زٖ اٌٛعبئً ٘زا اٌٛعبئً

 4 ػشض اٌّشىلاد رؼش٠ف اٌّغأٌخ

  ٘زٖ اٌٛعبئً رؼطٝ ٘زٖ اٌٛعبئً ٠ؼطٝ

  ٌٍزلا١ِز ٌزلا١ِز

 5 ٌٍزلا١ِز ٌزلا١ِز

  ػشض اٌّشىلاد رؼش٠ف اٌجؾش

 7 اٌزٝ رغزخذِٙب اٌزٝ ٠غزخذِٙب

  رؾذ٠ذ اٌّشىلاد رؾذ٠ذ اٌجؾش

  دساعخ ٔظش٠خ اثؾبس إٌظش٠بد
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 8 الإسعبي الاسعبي

 9 وبٔذ ٚعبئً وبْ ٚعبئً

  اٌزٝ رغزفبد اٌزٝ ٠غزفبد

 10 ػٍٝ ػٍٟ

  اٌغجّٛسح اٌغجّٛ سح

ٚٚ ٚ  

 12 أْ اْ

  رغزخذَ اٌشعَٛ ٠غزخذَ اٌشعَٛ

 13 وبٔذ اٌشعَٛ وبْ اٌشعَٛ

  اٌشعَٛ غ١ش ِٕبعجخ اٌشعَٛ غ١ش ِٕبعت

اٌشعَٛ غ١ش ِٕبعجخ  اٌشعَٛ غ١ش ِٕبعت ٠ؾزبط

 رؾزبػ

 

 14 ٌٍطلاة ٌطلاة

  أْ اْ

  الإعزّبع الاعزّبع

  ٚ إرجبع ٚ ارجبع

 15 اٌزٝ رغّؼٙب اٌزٝ ٠غّؼٙب

 17 رغبػذ ٠غبػذ
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٠غبػذ اٌزلا١ِز,ِغبػذح 

 اٌزلا١ِز, عبػذ اٌزلا١ِز

 17 رغبػذ اٌزلا١ِز

 19 اٌذساعبد اٌغبثمخ ٔزبئظ اٌجؾٛس اٌغبثمخ

  الإطبس اٌفىشٞ الإطبساد إٌظش٠بد

 20 إرصبي ارصبي

  رجٍغ اٌّبدح ٠جٍغ اٌّبدح

 22 اٌزٝ رؼطٝ اٌزٝ ٠ؼطٝ

  ِشؽٍخ اٌّشؽٍخ

  ِٕٙظ اٌجؾش طش٠مخ اٌجؾش

  ٔٛع اٌجؾش ِذخً اٌجؾش

  ِىبْ ٚ ِذحّ اٌجؾش ِىبْ ٚ ٚلذ اٌجؾش

  عّغ اٌج١بٔبد عّغ اٌّٛاد

 31 وبٔذ أداح وبْ أدح

 40 ؽزٝ رىزغت ؽزٝ ٠ىزغت

  ٚ رشِض ٚ ٠شِض

 42 ٚعذد فشلخ ٚعذ فشلخ

 52 اٌخبرّخ الإخززبَ

  رغزخذَ اٌٛعبئً ٠غزخذَ اٌٛعبئً
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  رشعٝ ٌّذسعخ ٠شعٝ ٌّذسعخ

  رض٠ذ اٌٛعبئً ٠ض٠ذ اٌٛعبئً

 

HAL SALAH BENAR 

 ع١ذح ع١ذا 1

 ِأخٛرح ِأخٛدح 2

 داػّب داػّخ 2

2  ّٟ ّٟ  ٔظبِ  ٔظبِ

 خص١ص خص١صب 4

4 ٛ٘ ٟ٘ 

 رؼ١ٍُ اٌزؼ١ٍُّ 5

 اٌم١ٌٛخّ ل١ٌٛخّ 5

 لأُّٔٙ لأّٔٗ 5

 اساد اٌجبؽضخ اساد اٌجؾش 6

 ِشىٍخ ِغأٌخ 6

 دسط اٌذسّط 6

 رؼ١ٍُ اٌزؼ١ٍُّ  6

 رشعٛ رشعٝ 7

ب 8 ِّ َّ  دٚسا ٘ب  عٛس ٘ب

 اٌّشثّْٛ اٌّشث١ّٓ 9

 ٠صجؾْٛ رصجؼ 9
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 اٌٛعبئً ٚعبئً 10

 ٠شًّ ػٍٝ ٠شًّ ِٓ 18

 اٌجؾش اٌّزؼٍكّ اٌجؾش اٌّزؼٍمّخ 32

 اٌجبؽش اٌجبؽضخ 32

 اٌصّشف صشف 33

 ٠ؼًّ رؼًّ 34

 اٌجبؽضْٛ اٌجبؽض١ٓ 34

40 ٟ٘ ٛ٘ 

 ٘زا ٘زٖ 41

  ٠مغ 42

 الززؾذ افززؼ 42

 رزؼ١ّٓ ٠زؼ١ّٓ 43

 رٕظش ٠ٕظش 49

 رجذأ ٠جذأ 49

 ٠غزّشّ  ٠غزّشّْٚ 49

 ِضً وّضً 54

ي ِغزٜٛ الأٌٚٝ 55 ّٚ  ِغزٜٛ الأ

 لذسح اٌّذسّط اٌّذسّط اٌمذسح 55

 اٌزّٟ اٌزّٞ 55

 رٍه راٌه 55

 ٠ىْٛ رىْٛ 58
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Skripsi Iis Istiqomah 

HAL SALAH BENAR 

ب 1 ِّ َّ  دٚسا ٘ب  دٚس ٘ب

 ِؾذدّح ِؾذدّ 1

 اٌزّٟ اٌزّٞ 1

 ٌغخ اٌذ٠ّٓ اٌٍغّخ اٌذ٠ّٓ 1

 رؼ١ٍُ اٌٍغّخ اٌزؼ١ٍُّ اٌٍغّخ 2

 أْ ٠ىشفٛا أْ رىشف 3

3 ٛ٘ ٟ٘ 

 أْ رؤخزٚا أْ رؤخز 3

 رغت ٠غت 3

 ِٓ طشف١ٓ ِٓ طشفبْ 4

 ٘زٖ ٘زا 4

 رغجتّ ٠غجتّ 4

 اٌّشىلاد اٌّغبئً 5

 اٌّذػ ٚ الاطشاء ٠ؤصشّاْ اٌّذػ ٚ الاطشاء ٠ؤصشّ 29

 طش٠مخ اٌجؾش اٌطش٠مخ اٌجؾش 35

 ِطبثك رطبثك 36

 رأخز ٠أخز 36

 الاخزجبس اٌّغزخذَ الاخزجبس اٌّغزخذِخ 37

 اٌّفشداداعزخذاَ  ٠غزخذَ اٌّفشداد 38
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 اٌؾبٌخ اٌؾصٌٛخ اٌؾبٌخ اٌؾصٛي 39

 الاخزجبس اٌّطٟ الاؽزجبس اٌؾط١خ 39

 اٌشِض اٌّغزخذَ اٌشِض اٌّغزخذِخ 40

 رٕزظ ٠ٕزظ 45

 ؽٍٍّذ اٌجبؽضخ ؽًٍّ اٌجبؽضخ 49

 وبْ اٌزلّا١ِز وبٔذ اٌزلّا١ِز 60

ب 61 ِّ َّ  دٚسا ٘ب  دٚس ٘ب

 اٌؼشث١خّرؼ١ٍُ اٌٍغّخ  اٌزؼ١ٍُّ اٌٍغّخ اٌؼشث١خّ 63

Skripsi Hamidah Laili 

HAL SALAH BENAR 

 شخص١زُّٙ شخص١زّٗ 1

 أخلالب وش٠ّب أخلالب وش٠ّخ 1

 اٌّشىٍخ اٌّغأٌخ 4

 ِضً ِبدحّ وّبدحّ 4

 لشطبعب ٚاؽذا لشطبط ٚاؽذ 13

 ِفِٙٛبْ ِف١ِٛٙٓ 16

 الأعئٍخ اٌجغ١طخ الأعئٍخ اٌجغ١ظ 17

 اٌجبؽضخ اٌجبؽش 19

19 ٛ٘ ٟ٘ 

24  ُّ خ ػٕبصش ِٙ ّّ  ػٕبصش ِٙ

 ٠ؤصشّ رؤصشّ 25
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 صؾ١ؾخ صؾ١ؾب 27

 وبٔذ وبْ 44

 أْ رذيّ  أْ ٠ذيّ  45

 ٘زا اٌغذٚي ٘زٖ اٌغذٚي 46

 رؼ١ٍُ ِبدحّ اٌٍغّخ اٌؼشث١خّ رؼ١ٍُ اٌّبدحّ اٌٍغّخ اٌؼشث١خّ 55

Skripsi Itais Solikhah 

 

B. Pembahasan  

1. Analisis Kesalahan Morfologi (sharfy) 

Dalam aspek morfologi terdapat 5 macam data kesalahan 

berbahasa mahasiswa sebagaimana dipaparkan pada tabel berikut : 

a.  Kesalahan penulisan fi’il madhi maupun mudhari’ yang tidak sesuai 

dengan fa’ilnya 

اٌؼشث١خ رؾ١ًٍ ِٛاد ٌّٙبسح اٌىزبثخ فٝ وزبثخ عبع١ٍخ رؼ١ٍُ اٌٍغخ  1

ٌغ١ش إٌبطم١ٓ ثٙب اٌؼشث١خ ث١ٓ ٠ذ٠ه , اٌٚٝ ٘ذا٠خ , 

260932003 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 رج١ٓ رج١ٕبْ 1 
 اٌىزبثخ رؾزبط اٌىزبثخ ٠ؾزبط 7 
 ٚع١ٍخ رٛظفٙب ٚع١ٍخ ٠ٛظفٙب 7 
 اٌطلاة ٠شؼشْٚ اٌطلاة رشؼشْٚ 7 
 اٌىزبثخ رغّٝ اٌىزبة رغّٝ 11 
 رىْٛاْ  اْ ٠ىْٛ 12 
ِٙبسح اٌىزبثخ ٟ٘ أْ  12 

 ٠ؼجش

ِٙبسح اٌىزبثخ ٟ٘ أْ 

 رؼجش
 رمصذ ثبٌّٙبساد ٠مصذ ثبٌّٙبساد 13 
 ٌغخ اعٕج١خ ١ٌغذ ٌغخ اعٕج١خ ١ٌظ 26 
 رغزخذَ ِبدح اٌزؼ١ّ١ٍخ ٠غزخذَ ِذح اٌزؼ١ّ١ٍخ 39 
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 روشد اٌطش٠مخ ٠زوش اٌطش٠مخ 42 
رؼ١ٍُ ِٙبسح رأص١ش اعزخذاَ ٚعبئً اٌغّؼ١خ اٌجصش٠خ فٟ  2

الإعزّبع ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ 

, ِؤٌفخ  2014\2013عِٕٛزٛٔٛ وبسأظ ا١ٔبس عٕخ اٌذساع١خ 

 260932018اٌؼٍٝ , 

 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 ٘زٖ اٌٛعبئً رؼطٝ ٘زٖ اٌٛعبئً ٠ؼطٝ 4 

 وبٔذ ٚعبئً وبْ ٚعبئً 9 

 رغزخذَ اٌشعَٛ ٠غزخذَ اٌشعَٛ 12 

 وبٔذ اٌشعَٛ وبْ اٌشعَٛ 13 

 اٌشعَٛ غ١ش ِٕبعجخ اٌشعَٛ غ١ش ِٕبعت 13 

اٌشعَٛ غ١ش ِٕبعت  13 

 ٠ؾزبط

اٌشعَٛ غ١ش ِٕبعجخ 

 رؾزبػ

 رجٍغ اٌّبدح ٠جٍغ اٌّبدح 20 

 وبٔذ أداح وبْ أدح 31 

 ٚعذد فشلخ ٚعذ فشلخ 42 

 رغزخذَ اٌٛعبئً ٠غزخذَ اٌٛعبئً 52 

 رشعٝ ٌّذسعخ ٌّذسعخ٠شعٝ  52 

 رض٠ذ اٌٛعبئً ٠ض٠ذ اٌٛعبئً 52 
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رؼ١ٍُ اٌصشف ثبلأغبٟٔ فٝ ِغزٜٛ الأٌٚٝ ثّذسعخ ِؼ١ٍّٓ 

 ثبٌّؼٙذ الإعلا١ِخ ٚ اٌٟ صبٔغب عشاغ١ٓ, إئ١ظ إعزمبِخ
 Halaman Data Salah Pembetulan 
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 اساد اٌجبؽضخ اساد اٌجؾش 6 
 اٌّشثّْٛ اٌّشث١ّٓ 9 
 ٠صجؾْٛ رصجؼ 9 
 ٠ؼًّ رؼًّ 34 
 اٌجبؽضْٛ اٌجبؽض١ٓ 34 
 الززؾذ افززؼ 42 
 رزؼ١ّٓ ٠زؼ١ّٓ 43 
 رٕظش ٠ٕظش 49 
 رجذأ ٠جذأ 49 
 ٠غزّشّ  ٠غزّشّْٚ 49 
 ٠ىْٛ رىْٛ 58 
 

5.  
ػلالخ ارمبْ اٌّفشداد ثّٙبسح اٌىلاَ ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبٔٝ 

ثبٌّذسعخ اٌّزٛعطخ ٔٛس الإعلاَ ػّفلان ث٠ٛٛلاٌٝ عٕخ 

 , ؽ١ّذح 2012/2013ٍٝ١ٌاٌذساع١خ 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 رغت ٠غت 3 

 رغجتّ ٠غجتّ 4 

اٌّذػ ٚ الاطشاء  اٌّذػ ٚ الاطشاء ٠ؤصشّ 29 

 ٠ؤصشّاْ

 رأخز ٠أخز 36 

 رٕزظ ٠ٕزظ 45 

 ؽٍٍّذ اٌجبؽضخ ؽًٍّ اٌجبؽضخ 49 

 وبْ اٌزلّا١ِز وبٔذ اٌزلّا١ِز 60 

اعزشار١غ١خ ثؾش اٌّٛاءِخ اٌجطبلخ فٝ رؼ١ٍُ اٌمشاءح فؼب١ٌخ  5

ٌٍفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ عٛساوشرب 
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 2013/2014ٌٍغٕخ اٌذساع١خ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 ِفِٙٛبْ ِف١ِٛٙٓ 16 

 ٠ؤصشّ رؤصشّ 25 

ػلالخ ث١ٓ دٚافغ رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ أغبص رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ  6

ثبٌّذسعخ الإثزذائ١خ اٌّؼبسف رٕجٛسعبسٞ ِبٔز١ٕغبْ ػبٜٚ 

 , ع١ٙب١ٔغ ٍِؾخ اٌض٘شٜٖٕٔٓ/ٕٕٔٓاٌؼبَ اٌذساعٟ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

اٌزلا١ِز اْ ٠زؼٍُ وغت  3 

 اٌؼٍَٛ

اٌزلا١ِز أْ ٠زؼٍّٛا 

 وغت اٌؼٍَٛ

رذفغ اٌزؼٍُ ثٙب وبٌّذػ ٚ  3 

 اٌٙذا٠ب 

٠ذفغ اٌزؼٍُ ثٙب وبٌّذػ 

 ٚ اٌٙذا٠ب 

فلا ٠جبي اٌزلا١ِز دساعزٗ  4 

 ف١فغً ف١ٙب

فلا ٠جبي اٌزلا١ِز 

 دساعزُٙ ف١فغٍْٛ ف١ٙب

فبُٔٙ ٠زؼٍّْٛ ِغزٙذْٚ  4 

 فٟ رؼٍُ

فئُٔٙ ٠زؼٍّْٛ ِغزٙذ٠ٓ 

 فٟ اٌزؼٍُ

اٌزلا١ِز سغت ػٓ رؼٍُ  5 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ

ػٓ  ْٛشغج٠اٌزلا١ِز 

 رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ

دٚافغ اٌّصطٍؼ ٠أرٟ  7 

 ِٓ اٌىٍّخ

دٚافغ اٌّصطٍؼ رأرٟ 

 ِٓ اٌىٍّخ

ع١شغغ دٚافغ ِٓ ٚعٛد  7 

 ٘ذف

عزشغغ دٚافغ ِٓ 

 ٚعٛد اٌٙذف

اٌزلا١ِز اٌزٞ ٠غت اْ  13 

 رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ

اٌزلا١ِز اٌز٠ٓ ٠غجْٛ أْ 

 ٠زؼٍّٛا اٌٍغخ اٌؼشث١خ
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اٌزلا١ِز ٠ذسعْٛ  اٌزلا١ِز ٠ذسط لاِزؾبْ  15 

 لاِزؾبْ

اٌزلا١ِز اٌزٞ ٠ٛعٗ  16 

 الإِزؾبْ

اٌزلا١ِز اٌز٠ٓ ٠ٛعْٙٛ 

 إٌٝ الاِزؾبْ

 اٌّٙبسح رؼزّذ ػٍٝ اٌّٙبسح ٠ؼزّذ ػٍٝ 23 

 اٌجبؽض١ٓ اٌغبثم١ٓ. اٌجبؽض١ٓ اٌغبثمخ.  32 

اعٍٛة ٠فغش اٌّغّٛػخ  43 

 اٌزٝ اعٕذ إٌٝ ل١ّخ

اٌّغّٛػخ أعٍٛة رفغش 

 اٌزٝ اعٕذ إٌٝ ل١ّخ

رشل١خ ٔز١غخ ِٙبسح اٌمشاءح ثبعزشارغ١خ اٌىشح اٌضٍغ١خ ٌزلا١ِز  7

اٌصف اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ الإعلا١ِخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ 

 عٛساوبسرب

 , فبطّخ اٌض٘شاءٖٕٔٓ/ٕٕٔٓعٕخ اٌذساعخ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

اٌمشاءح اٌصبِزخ اع١ش  18 

 اٌمشاءح اٌغٙش٠خِٓ 

اٌمشاءح اٌصبِزخ رغ١ش 

 ِٓ اٌمشاءح اٌغٙش٠خ

اٌزلا١ِز ٠زؼٍُ ثأٔفغُٙ صُ  26 

 ٠زشبسن ثؼضُٙ ثؼضب

اٌزلا١ِز ٠زؼٍّْٛ 

ثأٔفغُٙ صُ ٠زشبسوْٛ 

 ثؼضُٙ ثؼضب

وبْ رلاِذاْ ٠غزّؼبْ فٝ  26 

 اٌفشلخ

وبْ اٌز١ٍّزاْ ٠غزّؼبْ 

 فٟ اٌفشلخ

٘زٖ اعزشارغ١خ اعزؼًّ  26 

 فٝ دسط اٌٍغخ اٌؼشث١خ 

٘زٖ اعزشارغ١خ 

اعزؼٍّذ فٟ دسط 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ 

ٚلبٌٛا أْ اٌّذسعخ ٠ؼٍُ  44  ٚلبٌٛا أْ اٌّذسعخ رؼٍُ 
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ثب٠ٌٕٛٙٝ ٚ اؽ١بٔب ٌُ 

٠جبٌٟ ثّٓ ٠صٕغ 

 ضٛضبء

ثب٠ٌٕٟٛٙ ٚ أؽ١بٔب ٌُ 

رجبي ثّٓ ٠صٕغ 

 ضٛضبء

أؽت ا١ٌُٙ اْ ٠ٍؼت ِغ  44 

ؽ١ٓ اٌزؼٍُ اٌٍغخ اصذلبئٗ 

 اٌؼشث١خ

ُ٘ ٠ؾجْٛ أْ ٠ٍؼجٛا ِغ 

ؽ١ٓ رؼٍُ  أصذلبئُٙ

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ

رش٠ذ اٌجبؽضخ ٠زأوذ  45 

 ثباٌّشالجخ ػ١ٍّخ اٌزؼ١ٍُ

رش٠ذ اٌجبؽضخ أْ رزأوذ 

 ثّشالجخ ػ١ٍّخ اٌزؼ١ٍُ

ٌٍّذسعخ ٠ٍضَ اْ رشلٝ  69 

 وفبئزُٙ

ٌٍّذسعخ رٍضَ أْ رشلٟ 

 وفبئزُٙ

 

b. Kesalahan penulisan fi‟il mutsanna dan jama’ yang majzum atau 

mansub 

رؾ١ًٍ ِٛاد ٌّٙبسح اٌىزبثخ فٝ وزبثخ عبع١ٍخ رؼ١ٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ  1

ٌغ١ش إٌبطم١ٓ ثٙب اٌؼشث١خ ث١ٓ ٠ذ٠ه , اٌٚٝ ٘ذا٠خ , 

260932003 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 وبٔذ اٌٍغخ وض١شحً  إْ اٌٍغخ وض١ش 33 
رأص١ش اعزخذاَ ٚعبئً اٌغّؼ١خ اٌجصش٠خ فٟ رؼ١ٍُ ِٙبسح  2

الإعزّبع ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ 

, ِؤٌفخ  2014\2013عِٕٛزٛٔٛ وبسأظ ا١ٔبس عٕخ اٌذساع١خ 

 260932018اٌؼٍٝ , 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

- - - - 

الأٌٚٝ ثّذسعخ ِؼ١ٍّٓ رؼ١ٍُ اٌصشف ثبلأغبٟٔ فٝ ِغزٜٛ  3

 ثبٌّؼٙذ الإعلا١ِخ ٚ اٌٟ صبٔغب عشاغ١ٓ, إئ١ظ إعزمبِخ
 Halaman Data Salah Pembetulan 

ب 8  ِّ َّ  دٚسا ٘ب  عٛس ٘ب
ػلالخ ارمبْ اٌّفشداد ثّٙبسح اٌىلاَ ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبٔٝ  4
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ثبٌّذسعخ اٌّزٛعطخ ٔٛس الإعلاَ ػّفلان ث٠ٛٛلاٌٝ عٕخ 

 ؽ١ّذح ١ٌٍٝ ,2012/2013اٌذساع١خ 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

ب 1  ِّ َّ  دٚسا ٘ب  دٚس ٘ب
 أْ ٠ىشفٛا أْ رىشف 3 
 أْ رؤخزٚا أْ رؤخز 3 
 ِٓ طشف١ٓ ِٓ طشفبْ 4 
فؼب١ٌخ اعزشار١غ١خ ثؾش اٌّٛاءِخ اٌجطبلخ فٝ رؼ١ٍُ اٌمشاءح  5

ٌٍفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ عٛساوشرب 

 2013/2014اٌذساع١خ ٌٍغٕخ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 أخلالب وش٠ّب أخلالب وش٠ّخ 1 
 أْ رذيّ  أْ ٠ذيّ  45 
ػلالخ ث١ٓ دٚافغ رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ أغبص رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ  6

ثبٌّذسعخ الإثزذائ١خ اٌّؼبسف رٕجٛسعبسٞ ِبٔز١ٕغبْ ػبٜٚ 

 ٍِؾخ اٌض٘شٜ, ع١ٙب١ٔغ ٖٕٔٓ/ٕٕٔٓاٌؼبَ اٌذساعٟ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

اخز إٌبط ٠طٍت اٌؼٍُ  2 

 ِٓ اٌّٙذ اٌٝ اٌٍؾذ

أخز إٌبط أْ ٠طٍجٛا 

اٌؼٍُ ِٓ اٌّٙذ إٌٝ 

 اٌٍؾذ

اٌزلا١ِز اْ ٠زؼٍُ وغت  3 

 اٌؼٍَٛ

اٌزلا١ِز أْ ٠زؼٍّٛا 

 وغت اٌؼٍَٛ

فبُٔٙ ٠زؼٍّْٛ ِغزٙذْٚ  4 

 فٟ رؼٍُ

فئُٔٙ ٠زؼٍّْٛ ِغزٙذ٠ٓ 

 اٌزؼٍُفٟ 

اٌزلا١ِز اٌزٞ ٠غت اْ  13 

 رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ

اٌزلا١ِز اٌز٠ٓ ٠غجْٛ أْ 

 ٠زؼٍّٛا اٌٍغخ اٌؼشث١خ

اؽذ ٠ش٠ذ اْ ٕٔظش إٌٝ  36  أؽذ ٠ش٠ذ أْ ٠ٕظش إٌٝ 
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 ع١ّغ اٌؼٕبصش ع١ّغ اٌؼٕبصش

رشل١خ ٔز١غخ ِٙبسح اٌمشاءح ثبعزشارغ١خ اٌىشح اٌضٍغ١خ ٌزلا١ِز  7

اٌضب٠ٛٔخ الإعلا١ِخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ اٌصف اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ 

 عٛساوبسرب

 , فبطّخ اٌض٘شاءٖٕٔٓ/ٕٕٔٓعٕخ اٌذساعخ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

ٚلبٌٛا أْ اٌّذسعخ ٠ؼٍُ  44 

ثب٠ٌٕٛٙٝ ٚ اؽ١بٔب ٌُ 

٠جبٌٟ ثّٓ ٠صٕغ 

 ضٛضبء

ٚلبٌٛا أْ اٌّذسعخ رؼٍُ 

ثب٠ٌٕٟٛٙ ٚ أؽ١بٔب ٌُ 

رجبي ثّٓ ٠صٕغ 

 ضٛضبء

ا١ٌُٙ اْ ٠ٍؼت ِغ  أؽت 44 

اصذلبئٗ ؽ١ٓ اٌزؼٍُ اٌٍغخ 

 اٌؼشث١خ

ُ٘ ٠ؾجْٛ أْ ٠ٍؼجٛا ِغ 

ؽ١ٓ رؼٍُ  أصذلبئُٙ

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ

ٚ لبٌذ ا٠ضب اْ اٌزلا١ِز  44 

اٌصف اٌضبٔٝ ٌُ ٠فّٙٛ 

 ع١ذ

ٚ لبٌذ أ٠ضب أْ رلا١ِز 

اٌصف اٌضبِٓ ٌُ ٠فّٙٛا 

 ع١ذا

وبْ اٌزلا١ِز ٌُ ٠فّٙٛا  51 

اٌضٍغ١خ اعزشار١غ١خ اٌىشح 

 ٚ لا ٠غشع فٝ صٕغ...

وبْ اٌزلا١ِز ٌُ ٠فّٙٛا 

اعزشار١غ١خ اٌىشح 

اٌضٍغ١خ ٚ لا ٠غشػٛا 

 فٟ صٕبع...

ٌٍّذسعخ ٠ٍضَ اْ رشلٝ  69 

 وفبئزُٙ

ٌٍّذسعخ رٍضَ أْ رشلٟ 

 وفبئزُٙ

 
c. Kesalahan penulisan hamzah pada fi‟il 

اٌٍغخ اٌؼشث١خ رؾ١ًٍ ِٛاد ٌّٙبسح اٌىزبثخ فٝ وزبثخ عبع١ٍخ رؼ١ٍُ  1

ٌغ١ش إٌبطم١ٓ ثٙب اٌؼشث١خ ث١ٓ ٠ذ٠ه , اٌٚٝ ٘ذا٠خ , 



 

50 

 

260932003 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 الأفىبس الافىش 12 
رأص١ش اعزخذاَ ٚعبئً اٌغّؼ١خ اٌجصش٠خ فٟ رؼ١ٍُ ِٙبسح  2

الإعزّبع ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ 

, ِؤٌفخ  2014\2013ا١ٔبس عٕخ اٌذساع١خ عِٕٛزٛٔٛ وبسأظ 

 260932018اٌؼٍٝ , 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 أْ ٠ؼصت ْ ٠ؼصتا 1 

 الإسعبي سعبيالا 8 

 أْ ْا 12 

 أْ ْا 14 

 الإعزّبع عزّبعالا 14 

 ٚ إرجبع رجبعٚ ا 14 

 إرصبي ارصبي 20 

ِؼ١ٍّٓ  رؼ١ٍُ اٌصشف ثبلأغبٟٔ فٝ ِغزٜٛ الأٌٚٝ ثّذسعخ 3

 ثبٌّؼٙذ الإعلا١ِخ ٚ اٌٟ صبٔغب عشاغ١ٓ, إئ١ظ إعزمبِخ
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 - - - 

ػلالخ ارمبْ اٌّفشداد ثّٙبسح اٌىلاَ ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبٔٝ  4

ثبٌّذسعخ اٌّزٛعطخ ٔٛس الإعلاَ ػّفلان ث٠ٛٛلاٌٝ عٕخ 

 , ؽ١ّذح 2012/2013ٍٝ١ٌاٌذساع١خ 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 - - - 

فؼب١ٌخ اعزشار١غ١خ ثؾش اٌّٛاءِخ اٌجطبلخ فٝ رؼ١ٍُ اٌمشاءح  5

ٌٍفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ عٛساوشرب 

 2013/2014ٌٍغٕخ اٌذساع١خ 
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 - - - 

ػلالخ ث١ٓ دٚافغ رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ أغبص رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ  6

ثبٌّذسعخ الإثزذائ١خ اٌّؼبسف رٕجٛسعبسٞ ِبٔز١ٕغبْ ػبٜٚ 

 , ع١ٙب١ٔغ ٍِؾخ اٌض٘شٜٖٕٔٓ/ٕٕٔٓاٌؼبَ اٌذساعٟ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

٘ٛ أػظُ ػٛاًِ  ٘ٛ اػظُ ػٛاًِ اٌؾفبظ 1 

 اٌؾفبظ

اٌؼٍُ  اخز إٌبط ٠طٍت 2 

 ِٓ اٌّٙذ اٌٝ اٌٍؾذ

أخز إٌبط أْ ٠طٍجٛا 

اٌؼٍُ ِٓ اٌّٙذ إٌٝ 

 اٌٍؾذ

اٌزلا١ِز اْ ٠زؼٍُ وغت  3 

 اٌؼٍَٛ

اٌزلا١ِز أْ ٠زؼٍّٛا 

 وغت اٌؼٍَٛ

فبُٔٙ ٠زؼٍّْٛ ِغزٙذْٚ  4 

 فٟ رؼٍُ

فئُٔٙ ٠زؼٍّْٛ ِغزٙذ٠ٓ 

 فٟ اٌزؼٍُ

أطٍمب ِٓ ٘زا اؽزبط  4 

اٌّذسعْٛ اٌٝ ص٠بدح 

 الإ٘زّبَ

أطٍمب ِٓ ٘زا اؽزبط 

اٌّذسعْٛ إٌٝ ص٠بدح 

 الا٘زّبَ

 ٘زٖ دفؼخ لأمبر أٔفغُٙ ٘زٖ دفؼخ لأمبر أفغُٙ 11 

اٌزلا١ِز اٌزٞ ٠غت اْ  13 

 رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ

اٌزلا١ِز اٌز٠ٓ ٠غجْٛ أْ 

 ٠زؼٍّٛا اٌٍغخ اٌؼشث١خ

اٌؼٛاًِ اٌزٝ ٠ّىٓ اْ  15 

 رغجت دٚافغ

اٌؼٛاًِ اٌزٟ رّىٓ أْ 

 دٚافغرغجت 

 أْ ٠مشأ ثبلأصٛاد اْ ا٠مشاء ثبلاصٛاح 23 

اؽذ ٠ش٠ذ اْ ٕٔظش إٌٝ  36  أؽذ ٠ش٠ذ أْ ٠ٕظش إٌٝ 
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 ع١ّغ اٌؼٕبصش ع١ّغ اٌؼٕبصش

 ػٍٝ اٌّؼٍُ 43 

أ( اْ ٠صٕغ اٌزٛع١ٙبد 

اٌّٛاد اٚلا لجً ا٠زؼٍّٙب 

 ػٍٝ اٌزلا١ِز.

 ػٍٝ اٌّؼٍُ

أ( أْ ٠صٕغ اٌزٛع١ٙبد 

اٌّٛاد أٚلا لجً أْ 

 ػٍٝ اٌزلا١ِز.٠ؼٍّٙب 

رشل١خ ٔز١غخ ِٙبسح اٌمشاءح ثبعزشارغ١خ اٌىشح اٌضٍغ١خ ٌزلا١ِز  7

اٌصف اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ الإعلا١ِخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ 

 عٛساوبسرب

 , فبطّخ اٌض٘شاءٖٕٔٓ/ٕٕٔٓعٕخ اٌذساعخ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

اثٟ اٌزٞ ٌُ ٠جخً ػٍٝ   

٠ِٛب ثشٟء ٚ إٌٝ اِٟ 

درٕٟ ثبٌؾٕبْ ٚ  ّٚ اٌزٟ ص

 اٌّؾجخ. 

الٛي ٌُٙ : أزُ 

 ٚ٘جزّٟٛٔ اٌؾ١بح

أثٟ اٌزٞ ٌُ ٠جخً ػٍٝ 

٠ِٛب ثشٟء ٚ إٌٝ أِٟ 

درٕٟ ثبٌؾٕبْ ٚ  ّٚ اٌزٟ ص

 اٌّؾجخ. 

ألٛي ٌّٙب : أٔزُ 

 ٚ٘جزّٟٛٔ اٌؾ١بح

ار اعزؾذَ اٌّذسط  3 

 طش٠مخ اٚ اعزشارغ١خ

اعزؾذَ اٌّذسط ار 

 طش٠مخ أٚ اعزشارغ١خ

ٚ لبٌذ ا٠ضب اْ اٌزلا١ِز  44 

اٌصف اٌضبٔٝ ٌُ ٠فّٙٛ 

 ع١ذ

ٚ لبٌذ أ٠ضب أْ رلا١ِز 

اٌصف اٌضبِٓ ٌُ ٠فّٙٛا 

 ع١ذا

لذ ٠مشا اٌّشء ر١ّٙذا  19 

 ٌؾش اْ ٠ىزت...

لذ ٠مشأ اٌّشء ر١ّٙذا 

 ٌؾش أْ ٠ىزت...

... ٚ اٌىفب٠خ فٝ إعزؾذاَ  21 

اٌزؾذس د١ًٌ اٌٍغخ فٝ 

ٚ اٌىفب٠خ فٟ اعزؾذاَ 

اٌٍغخ فٟ اٌزؾذس د١ًٌ 
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 ػٍٝ اعزؼذاد اٌطفً ػٍٝ إعزؼذاد اٌطفً

ِّٚب عجك ٔؼشف اْ  22 

ِشاؽً فٝ اٌزؼٍُ ِٙبسح 

 اٌمشاءح ٠ٕمظ اٌٝ صلاصخ

ِّٚب عجك ٔؼشف أْ 

ِشاؽً فٟ اٌزؼٍُ ِٙبسح 

 اٌمشاءح رٕمغُ إٌٝ صلاصخ

٠ٕجغٝ اْ رشرمٟ وفبئخ  70 

فٟ اٌزؼ١ٍُ اٌّذسعْٛ 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ

٠ٕجغٝ أْ رشرمٟ وفبئخ 

اٌّذسع١ٓ فٟ رؼ١ٍُ 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ

 

   Data 1 adalah kalimat-kalimat yang mana penulisan fi’il madhi 

maupun mudhari’ yang tidak sesuai dengan fa’ilnya.  

Misalnya :  فئْ اٌزلا١ِز ٠ذسط yang benar  ٠ذسعْٛفئْ اٌزلا١ِز 

  

 Dalam kalimat di atas fa’ilnya adalah اٌزلا١ِز , isim jama’ mudzakar 

maka fi’il yang digunakan harus sesuai, fi’il yang mengikuti wazan jamak 

mudzakar ghoib, yaitu ْٛ٠ذسع (mendapat tambahan huruf  ٚ , ْ). 

Dalam susunan kalimat sempurna bahwa antara fi’il dan fa’il harus 

sesuai, dengan kaidah bahwa jika fa’ilnya muannats maka fi’il nya harus 

mengikuti wazan yang sesuai, begitu juga ketika fa’ilnya mudzzakar maka 

fi’il nya harus mengikuti wazan yang sesuai berdasarkan dhomir yang 

sesuai pula. Dan ketika fa’il nya mufrod maka fi’il nya harus mengikuti 

wazan yang sesuai, begitu juga ketika fa’il nya jama‟ maka fi’il nya harus 

mengikuti wazan yang sesuai berdasarkan dhomir yang sesuai pula. 

Data 2 adalah kalimat-kalimat yang mana terdapat kesalahan dalam 

penulisan fi’il mutsanna dan jama’ yang majzum atau mansub. Misalnya :  

  , ٠ؼٕٝ رٌه اٌزلا١ِز اْ ٠ز٘ت إٌٝ اٌّذسعخ

yang benar : ٠ؼٕٝ رٌه اٌزلا١ِز اْ ٠ز٘جٛا إٌٝ اٌّذسعخ 
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Dalam kalimat tersebut ada af’alul khomsah yang mansub (didahului oleh 

huruf ْا), seharusnya i’robnya menghilangkan nun. Tetapi dalam skripsi 

tersebut ditulis dengan fi’il mufrad padahal fa’ilnya jama’. 

Ketika ada sebuah kalimat yang diawali dengan „amil yang 

menashabkan atau menjazmkan maka fi’il nya harus mengikuti kaidah. 

I’rob jazm memiliki dua alamat yaitu sukun dan membuang huruf yang 

akhirnya menjadi huruf „ilat.  Adapun sukun adalah fi’il mudhari’ yang 

akhirnya berupa huruf shohih. Dan yang bertempat pada fi’il mudhari’ 

yang akhirnya berupa huruf ‘ilat dan fi’il- fi’il nya rofa’ maka membuang 

huruf nun.  

Data 3 adalah kalimat kalimat yang terdapat kesalahan dalam 

penulisan hamzah pada fi’il dan ism. Sebagaimana yang diketahui bahwa 

terdapat hamzah washol dan hamzah qoth’i yang keduanya harus ditulis 

berbeda. 

 Misalnya : إعزؼذاد yang benar adalah :  اعزؼذاد 

 Kata tersebut termasuk fi’il tsulatsi mazid 2 huruf (khumasy) yang menurut 

kaidah seharusnya hamzah dalam kata tersebut adalah hamzah washol, 

berarti tidak ditulis secara eksplisit. 

2. Analisis Kesalahan Sintaksis 

Dalam aspek sintaksis terdapat 2 macam data kesalahan 

berbahasa mahasiswa sebagaimana dipaparkan pada tabel berikut : 

a. Kesalahan dalam penulisan tarkib 

رؾ١ًٍ ِٛاد ٌّٙبسح اٌىزبثخ فٝ وزبثخ عبع١ٍخ رؼ١ٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ  1

إٌبطم١ٓ ثٙب اٌؼشث١خ ث١ٓ ٠ذ٠ه , اٌٚٝ ٘ذا٠خ , ٌغ١ش 

260932003 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 وزبثخ اٌؾشٚف وزبثخ ؽشٚف 12 
 ٘زا اٌىزبة ٘زٖ اٌىزبة 57 
رأص١ش اعزخذاَ ٚعبئً اٌغّؼ١خ اٌجصش٠خ فٟ رؼ١ٍُ ِٙبسح  2

الإعزّبع ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ 

, ِؤٌفخ  2014\2013عِٕٛزٛٔٛ وبسأظ ا١ٔبس عٕخ اٌذساع١خ 
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 260932018اٌؼٍٝ , 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 ٘زٖ اٌٛعبئً ٘زا اٌٛعبئً 3 

رؼ١ٍُ اٌصشف ثبلأغبٟٔ فٝ ِغزٜٛ الأٌٚٝ ثّذسعخ ِؼ١ٍّٓ  3

 ثبٌّؼٙذ الإعلا١ِخ ٚ اٌٟ صبٔغب عشاغ١ٓ, إئ١ظ إعزمبِخ
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 اٌٍغخ اٌؼشث١خ  رؼ١ٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خاٌزؼ١ٍُّ  5 
 اٌم١ٌٛخّ ل١ٌٛخّ 5 
 دسط اٌذسّط 6 
 رؼ١ٍُ اٌزؼ١ٍُّ  6 
 اٌٛعبئً ٚعبئً 10 
 اٌصّشف صشف 33 
ي ِغزٜٛ الأٌٚٝ 55  ّٚ  ِغزٜٛ الأ
 لذسح اٌّذسّط اٌّذسّط اٌمذسح 55 
ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبٔٝ ػلالخ ارمبْ اٌّفشداد ثّٙبسح اٌىلاَ  4

ثبٌّذسعخ اٌّزٛعطخ ٔٛس الإعلاَ ػّفلان ث٠ٛٛلاٌٝ عٕخ 

 , ؽ١ّذح 2012/2013ٍٝ١ٌاٌذساع١خ 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 ٌغخ اٌذ٠ّٓ اٌٍغّخ اٌذ٠ّٓ 1 
 رؼ١ٍُ اٌٍغّخ اٌزؼ١ٍُّ اٌٍغّخ 2 
 طش٠مخ اٌجؾش اٌطش٠مخ اٌجؾش 35 
 الاخزجبس اٌّغزخذَ الاخزجبس اٌّغزخذِخ 37 
 اٌؾبٌخ اٌؾصٌٛخ اٌؾبٌخ اٌؾصٛي 39 
 الاخزجبس اٌّطٟ الاؽزجبس اٌؾط١خ 40 
 اٌشِض اٌّغزخذَ اٌشِض اٌّغزخذِخ 40 
 رؼ١ٍُ اٌٍغّخ اٌؼشث١خّ اٌزؼ١ٍُّ اٌٍغّخ اٌؼشث١خّ 63 
فؼب١ٌخ اعزشار١غ١خ ثؾش اٌّٛاءِخ اٌجطبلخ فٝ رؼ١ٍُ اٌمشاءح  5

اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ عٛساوشرب  ٌٍفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ
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 2013/2014ٌٍغٕخ اٌذساع١خ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 الأعئٍخ اٌجغ١طخ الأعئٍخ اٌجغ١ظ 17 
 رؼ١ٍُ ِبدحّ اٌٍغّخ اٌؼشث١خّ رؼ١ٍُ اٌّبدحّ اٌٍغّخ اٌؼشث١خّ 55 
ػلالخ ث١ٓ دٚافغ رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ أغبص رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ  6

ثبٌّذسعخ الإثزذائ١خ اٌّؼبسف رٕجٛسعبسٞ ِبٔز١ٕغبْ ػبٜٚ 

 , ع١ٙب١ٔغ ٍِؾخ اٌض٘شٜٖٕٔٓ/ٕٕٔٓاٌؼبَ اٌذساعٟ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 ٠شًّ ٘زا رغ١ش اٌؼٍُ ٠شًّ ٘زا اٌزغ١ش اٌؼٍُ 2 

اٌجؾش, ٚ ٟ٘ ٌز١غ١ش ٘زا  5 

 دٚافغ رؼٍُ

ٌز١غ١ش ٘زا اٌجؾش, ٚ 

 ٟ٘ دٚافغ اٌزؼٍُ

رشل١خ ٔز١غخ ِٙبسح اٌمشاءح ثبعزشارغ١خ اٌىشح اٌضٍغ١خ ٌزلا١ِز  7

اٌصف اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ الإعلا١ِخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ 

 عٛساوبسرب

 , فبطّخ اٌض٘شاءٖٕٔٓ/ٕٕٔٓعٕخ اٌذساعخ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 - - - 

 

b. Kesalahan menggunakan dhamir 

رؾ١ًٍ ِٛاد ٌّٙبسح اٌىزبثخ فٝ وزبثخ عبع١ٍخ رؼ١ٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ  1

ٌغ١ش إٌبطم١ٓ ثٙب اٌؼشث١خ ث١ٓ ٠ذ٠ه , اٌٚٝ ٘ذا٠خ , 

260932003 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

رؼ١ٍُ اٌٍغخ الأعٕج١خ  2 

 صؼت

رؼ١ٍُ اٌٍغخ الأعٕج١خ  

 صؼٛثخ
 اٌزٝ ٠ؾزبط اٌزٝ رؾزبط 7 
 اٌزٝ ٠ؾزبعٙب اٌزٝ رؾزبعٙب 7 
 اٌىزبثخ ٌغخ ٘ٛ اٌىزبثخ ٌغخ ٟ٘ 11 
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 ؽزٝ ٠شًّ ؽزٝ رشًّ 11 
 فٝ اٌىزبثخ ٘ٛ فٝ اٌىزبثخ ٟ٘ 12 
 اٌزٝ ٠زصً اٌزٝ رزصً 13 
 اٌزٝ ٠شوض اٌزٝ رشرىض 13 
 اٌزٝ ٠شؼش اٌزٝ رشؼش 15 
 اٌزٝ ٠شب٘ذ اٌزٝ رشب٘ذ 21 
 اٌزٝ رؼ١ش ٠ؼ١شاٌزٝ  27 
)اٌٍغخ( اٌزٝ رؼٍّٙب ٚ  28 

 ٠طٍك

)اٌٍغخ( اٌزٝ رؼٍّٙب ٚ 

 رطٍك
)ٔبؽ١خ ِٓ اٌزؼٍُّ  46 

 اٌؼشث١خ( ؽزٝ ٠زمٓ

 ؽزٝ رزمٓ

 اٌّٛضٛػبد ؽزٝ رغذ اٌّٛضٛػبد ؽزٝ ٠غذ 55 
 ٘زا اٌىزبة ٘زٖ اٌىزبة 57 
رأص١ش اعزخذاَ ٚعبئً اٌغّؼ١خ اٌجصش٠خ فٟ رؼ١ٍُ ِٙبسح  2

ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ الإعزّبع 

, ِؤٌفخ  2014\2013عِٕٛزٛٔٛ وبسأظ ا١ٔبس عٕخ اٌذساع١خ 

 260932018اٌؼٍٝ , 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 اٌّذسط اٌزٜ اٌّذسط اٌزٝ 1 

 أْ ٠ؼصت)اٌطلاة(  اْ رؼصت)اٌطلاة(  1 

 ٘زٖ اٌٛعبئً ٘زا اٌٛعبئً 3 

اٌزٝ اٌّٛاد ٚ الأدٚاد  3 

 ٠غزخذِٙب

اٌزٝ  اٌّٛاد ٚ الأدٚاد

 رغزخذِٙب

اٌزٝ اٌجصش٠خ اٌٛعبئً  3 

 ٠غزفبد

اٌزٝ اٌجصش٠خ اٌٛعبئً 

 رغزفبد

اٌزٝ اٌّٛاد ٚ الأدٚاد  7  اٌزٝ اٌّٛاد ٚ الأدٚاد 
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 رغزخذِٙب ٠غزخذِٙب

 اٌزٝ رغزفبد اٌزٝ ٠غزفبد 9 

 اٌزٝ رغّؼٙب اٌىٍّبد اٌزٝ ٠غّؼٙباٌىٍّبد  15 

 اٌزٝ رؼطٝ ػ١ٍّخ اٌزٝ ٠ؼطٝػ١ٍّخ  22 

رؼ١ٍُ اٌصشف ثبلأغبٟٔ فٝ ِغزٜٛ الأٌٚٝ ثّذسعخ ِؼ١ٍّٓ  3

 ثبٌّؼٙذ الإعلا١ِخ ٚ اٌٟ صبٔغب عشاغ١ٓ, إئ١ظ إعزمبِخ
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 لأُّٔٙ لأّٔٗ 5 
 40 ٟ٘ ٛ٘ 
 ٘زا ٘زٖ 41 
 اٌزّٟ اٌزّٞ 55 
 رٍه راٌه 55 
ػلالخ ارمبْ اٌّفشداد ثّٙبسح اٌىلاَ ٌزلا١ِز اٌفصً اٌضبٔٝ  4

ثبٌّذسعخ اٌّزٛعطخ ٔٛس الإعلاَ ػّفلان ث٠ٛٛلاٌٝ عٕخ 

 , ؽ١ّذح 2012/2013ٍٝ١ٌاٌذساع١خ 
 Halaman Data Salah Pembetulan 

 اٌزّٟ اٌزّٞ 1 
 2 ٛ٘ ٟ٘ 
 ٘زٖ ٘زا 4 
فٝ رؼ١ٍُ اٌمشاءح فؼب١ٌخ اعزشار١غ١خ ثؾش اٌّٛاءِخ اٌجطبلخ  5

ٌٍفصً اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ عٛساوشرب 

 2013/2014ٌٍغٕخ اٌذساع١خ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

 اٌجبؽضخ اٌجبؽش 19 
 19 ٛ٘ ٟ٘ 
 ٘زا اٌغذٚي ٘زٖ اٌغذٚي 46 
ػلالخ ث١ٓ دٚافغ رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٚ أغبص رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشث١خ  6
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ثبٌّذسعخ الإثزذائ١خ اٌّؼبسف رٕجٛسعبسٞ ِبٔز١ٕغبْ ػبٜٚ 

 , ع١ٙب١ٔغ ٍِؾخ اٌض٘شٜٖٕٔٓ/ٕٕٔٓاٌؼبَ اٌذساعٟ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

اٌذٚافغ ٟ٘ رغ١١ش  اٌذٚافغ ٘ٛ رغ١١ش اٌغٍٛن  10 

 اٌغٍٛن 

طش٠مخ الاعزجبٔخ ٘ٛ ث١بْ  37 

 ِىزٛة

طش٠مخ الاعزجبٔخ ٟ٘ 

 ث١بْ ِىزٛة

اٌصؾخ ٘ٛ اٌّم١بط اٌزٞ  40 

 ٠ش١ش 

اٌصؾخ ٟ٘ اٌّم١بط 

 اٌزٞ ٠ش١ش 

رشل١خ ٔز١غخ ِٙبسح اٌمشاءح ثبعزشارغ١خ اٌىشح اٌضٍغ١خ ٌزلا١ِز  7

اٌصف اٌضبِٓ ثبٌّذسعخ اٌضب٠ٛٔخ الإعلا١ِخ اٌؾى١ِٛخ الأٌٚٝ 

 عٛساوبسرب

 , فبطّخ اٌض٘شاءٖٕٔٓ/ٕٕٔٓعٕخ اٌذساعخ 

 Halaman Data Salah Pembetulan 

ٚ ٌؾً ػٍٝ اٌجبؽضخ اٌزٜ  63 

 ٌُ رغزط١غ...

ٚ ٌؾً ػٍٝ اٌجبؽضخ 

 اٌزٟ ٌُ رغزط١غ...

 

Kesalahan dalam penulisan tarkib, misalnya : 

 - seharusnya tarkib idhafy tetapi ditulis dengan tarkib na‟ty,  اٌزذس٠ظ

  رذس٠ظ اٌٍغخ اٌؼشث١خ yang benar اٌٍغخ اٌؼشث١خ  

Kesalahan menggunakan dhamir, misalnya : 

  إرْ اٌذٚافغ ٟ٘ رغ١١ش اٌغٍٛن yang benar إرْ اٌذٚافغ ٘ٛ رغ١١ش اٌغٍٛن 

 

 

 

 

 

BAB V 
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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesalahan morfologis : 

a. penulisan fi’il madhi maupun mudhari’ yang tidak sesuai dengan 

fa’ilnya. Misalnya :  فئْ اٌزلا١ِز ٠ذسط yang benar  ْفئ

  اٌزلا١ِز ٠ذسعْٛ 

b. penulisan fi‟il mutsanna dan jama’ yang majzum atau mansub. 

Misalnya : ِ١ز اْ ٠ز٘ت إٌٝ اٌّذسعخ٠ؼٕٝ رٌه اٌزلا  

yang benar ٠ؼٕٝ رٌه اٌزلا١ِز اْ ٠ز٘جٛا إٌٝ اٌّذسعخ  

c. kesalahan penulisan hamzah pada fi‟il. Misalnya : َالإ٘زّب yang 

benar َالا٘زّب  

2. Kesalahan Sintaksis 

a. Kesalahan dalam penulisan tarkib, misalnya :seharusnya tarkib 

idhafy tetapi ditulis dengan tarkib na’ty,  اٌزذس٠ظ اٌٍغخ

  رذس٠ظ اٌٍغخ اٌؼشث١خ yang benar اٌؼشث١خ  

b. Kesalahan menggunakan dhamir, misalnya : 

   إرْ اٌذٚافغ ٘ٛ رغ١١ش اٌغٍٛن

yang benar  ٟ٘ رغ١١ش اٌغٍٛن إرْ اٌذٚافغ   

 

B. Saran/Rekomendasi 

Setelah mengkaji dan menganalisis kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh 

mahasiswa PBA dalam penulisan skripsi, peneliti merekomendasikan : 

1. Kepada mahasiswa PBA  
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a. Hendaknya menguasai secara mendalam kaidah-kaidah tata Bahasa 

Arab sebagai modal untuk berbahasa Arab.  

b. Hendaknya  lebih cermat dalam berbahasa Arab, khususnya dalam 

kompetensi menulis (KItabah), sehingga meminimalisir terjadinya 

kesalahan berbahasa. 

2. Kepada Dosen PBA, khususnya dosen pengampu mata kuliah yang 

relevan dengan kompetensi berbahasa dan kaidah-kaidah Bahasa Arab 

untuk memperkuat kemampuan berbahasa mahasiswa. 

3. Kepada Dosen Pembimbing dan Penguji diharap lebih teliti dan cermat 

dalam menelaah naskah skripsi. 
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